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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan melalui media Big Book siswa kelas II SD Negeri Jetak Kaliagung 
Sentolo Kulon Progo.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas II SD Negeri Jetak yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 7 siswa 
perempuan. Desain penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart 
yang terdiri dari plan, act and observe, dan reflect. Penelitian ini berlangsung 
dalam dua siklus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan catatan 
lapangan. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif.  
 Penelitian ini menujukkan bahwa melalui media Big Book dapat 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri Jetak 
Kaliagung Sentolo Kulon Progo dari segi proses maupun hasil. Pada pratindakan, 
siswa kurang bersemangat dan hanya diam saat pelajaran berlangsung. Pada siklus 
I, beberapa siswa masih enggan mengacungkan tangan ketika guru memberikan 
pertanyaan. Pada siklus II, siswa mulai berani maju membacakan Big Book di 
depan kelas. Dilihat dari hasil, nilai rata-rata keterampilan membaca permulaan 
siswa pada pratindakan 69,33 meningkat menjadi 72,79 pada siklus I dan 
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 77,50. Presentase nilai rata-rata 
mengalami peningkatan, pada pratindakan nilai rata-rata siswa 58,33%, pada siklus 
I 66,67% dan siklus II meningkat menjadi 75%. 
 
Kata kunci: keterampilan membaca permulaan, media Big Book.  
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ABSTRACT 
 
 This research aims to improve the basic reading skills in Indonesian 
language learning through “Big Book” media of second grade students Negeri 
Jetak Kaliagung Sentolo Kulon Progo. 
 This type of research is a classroom action research. The subjects of the 
study are students in second grade of SD Negeri Jetak that consist of 5 male 
students and 7 female students. The design of this research use Kemmis and Mc. 
Taggart model which consists of plan, act and observe, and reflect. This study took 
place in two cycles. The method of data collection obtained through tests and field 
notes. Data analysis techniques use descriptive qualitative and descriptive 
quantitative. 
 The result of this research shows that Big Book media can improve the 
basic reading skills of student in the second grade of SD Negeri Jetak Kaliagung 
Sentolo Kulon Progo in terms of process and result. In the pre-action, students are 
less excited and just silent during the lesson. In the first cycle, some students still do 
not want to raise their hands when teacher asks a question. In the second cycle, 
students start to be brave to move forward to read Big Book in front of class. 
Judging from the results, the average score of the students early reading skills on 
pre-action is 69.33 increase to 72.79 in cycle I and increase 77.50 in cycle II. The 
percentage of the average value has increased, the pre-action average score of 
students is 58.33%, in the first cycle 66.67% and the second cycle increases to 
75%. 
 
Keywords: basic reading skill, Big Book media. 
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MOTTO  
 
“Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu akan menjaga engkau dan engkau 
menjaga harta. Ilmu itu penghukum (hakim) sedangkan harta terhukum. Kalau 
harta itu akan berkurang apabila dibelanjakan, tetapi ilmu akan bertambah 
apabila dibelanjakan.” 
(Sayidina Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
 Keterampilan membaca bagi siswa merupakan salah satu faktor penting 
yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran, hal tersebut merupakan fondasi 
atau dasar untuk dapat menentukan keberhasilan belajar siswa. Pada dasarnya 
pembelajaran membaca bertujuan untuk mencari dan memperoleh pesan atau 
memahami makna melalui bacaan. Jika pada tahap awal siswa belum bisa 
menguasai kemampuan membaca dan menulis maka, pada tahap lanjut siswa akan 
kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas selanjutnya. 
Pentingnya pembelajaran membaca juga terdapat dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional tahun 2003 pada Bab III pasal 4 ayat 4 tentang Prinsip-Prinsip 
Penyelenggaraan Pendidikan disebutkan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan 
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga 
masyarakat. Ayat tersebut menegaskan bahwa membaca sangat penting bagi warga 
masyarakat dan harus dilaksanakan sesuai dengan prinsip penyelenggaraan 
pendidikan.  
 Kegiatan pembelajaran membaca di sekolah dasar disesuaikan dengan 
tahapannya, yakni pada tahapan kelompok kelas rendah dan kelas tinggi. Siswa 
kelas rendah untuk tahapan membacanya adalah membaca permulaan. Membaca 
permulaan di kelas rendah merupakan tahap awal dari tahapan membaca cepat, 
membaca ekstensif, dan membaca pemahaman. Hal tersebut perlu mendapatkan 
perhatian khusus dari guru kelas untuk benar-benar menuntun siswa dalam 
menggali keterampilan membaca permulaannya.  
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 Membaca permulaan merupakan tahapan belajar membaca bagi siswa 
sekolah dasar awal, yaitu kelas I dan II (Akhadiah, 1993: 31). Tujuannya agar siswa 
memperoleh kemampuan dalam memahami dan menyuarakan tulisan dengan 
intonasi yang tepat, hal ini sebagai bekal siswa untuk dapat membaca ke tahap 
selanjutnya. Kemampuan membaca permulaan diperlukan supaya siswa mampu 
dalam memahami serta mengucapkan tulisan dengan lafal dan intonasi yang jelas. 
Seperti yang sudah dijelaskan Herusantoso (Abbas, 2006: 103) bahwa ada beberapa 
tujuan membaca permulaan, yakni: 1) pembinaan dasar-dasar mekanisme 
membaca, 2) mampu memahami dan menyuarakan kalimat sederhana yang 
diucapkan dengan intonasi yang wajar, 3) membaca kalimat sederhana dengan 
lancar dan tepat. Hal tersebut menggambarkan bahwa membaca permulaan dapat 
membantu siswa dalam memahami suatu teks bacaan dengan lebih mudah. Pada 
tahap awal, siswa kelas rendah mulai diperkenalkan tentang huruf, bunyi, kata, 
suku kata, dan kalimat meskipun dalam konteks yang sederhana. Peran guru dalam 
hal ini sangat dibutuhkan untuk membimbing siswa agar memiliki keterampilan 
membaca permulaan di awal. Diharapkan siswa dapat memperoleh informasi dari 
keterampilan membacanya sehingga dapat menambah pengetahuan.      
 Pembelajaran membaca untuk kelas rendah yang dapat memberikan 
pengalaman pada siswa yakni dengan pemanfaatan media yang dapat melibatkan 
siswa ketika proses pembelajaran di kelas. Melalui media siswa akan lebih tertarik 
dan aktif dalam mengikuti pelajaran yang guru sampaikan. Arsyad (2007: 15) 
mengungkapkan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran 
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dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru serta membangkitkan 
motivasi dan rangsangan dalam kegiatan pembelajaran.  
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah yang 
dilakukan pada tanggal 18 Januari 2017 di kelas II SD Negeri Jetak mengenai 
keterampilan membaca siswa guru kelas II menggunakan metode ceramah serta 
memberikan contoh cara membaca kata maupun kalimat yang ada pada buku paket 
sudah cukup baik. Guru juga memberikan contoh membaca dengan lafal dan 
intonasi yang tepat, namun dalam hal ini keterampilan membaca permulaan siswa 
sebagian masih rendah. Hal ini diperoleh dari hasil tes membaca lancar dari 12 
siswa, 5 siswa diantaranya masih belum tepat dalam membaca, terlihat pada saat 
siswa membaca dengan suara yang semakin pelan. Guru kelas II selalu meminta 
siswa untuk membaca dengan suara yang lantang, namun siswa enggan membaca 
dengan suara yang keras sehingga teman yang lain tidak dapat mendengar serta 
memahami apa yang dibaca oleh temannya.  
 Siswa kelas II SD Negeri Jetak dalam melafalkan sebuah kata pada saat 
membaca kurang begitu jelas, terlihat pada saat siswa melafalkan ”ng” dilafalkan 
“g”. Sebagian siswa masih sulit memahami materi yang telah disampaikan guru 
ketika guru menanyakan isi dari materi yang ada pada bacaan. Jika dilihat dari 
keterampilan yang lain seperti menulis dan berhitung siswa kelas II SD Jetak masih 
kurang, guru kelas II juga menyampaikan bahwa semua harus di awali dengan 
latihan membaca karena hal tersebut dapat menjadi bekal bagi siswa untuk dapat 
mempelajari hal-hal yang lain. Salah satu solusi yang dapat mengatasi 
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permasalahan tersebut adalah penggunaan media dalam pembelajaran membaca 
permulaan.  
 Penggunaan media pembelajaran membaca di kelas II belum pernah 
dimanfaatkan guru. Sudjana dan Rivai (2002: 7) menjelaskan bahwa kedudukan 
media pengajaran ada dalam komponen metode mengajar sebagai salah satu upaya 
untuk mempertinggi proses interaksi guru-siswa dan interaksi siswa dengan 
lingkungan belajarnya. Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
membaca permulaan adalah media Big Book, media ini dirasa sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa kelas rendah. Media tersebut mudah diperoleh 
ataupun dibuat sendiri oleh guru.  
 Karakteristik siswa kelas awal mempunyai rentang konsentrasi pendek 
sehingga membutuhan dukungan untuk menarik perhatian terhadap yang 
dipelajarinya (USAID, 2014: 41). Seperti kita ketahui bahwa proses pembelajaran 
di kelas rendah siswa memerlukan media dalam penyampaian materi agar lebih 
mudah untuk memahami, karena pada siswa usia 7-11 tahun berada pada tahap 
operesional konkret. Maka pembelajaran yang menggunakan media Big Book 
sebagai salah satu alat untuk penyampaian materi diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa.  
 Permasalahan mengenai rendahnya keterampilan membaca permulaan di 
kelas II SD Negeri Jetak perlu adanya perhatian khusus dalam menangani 
permasalahan tersebut supaya kedepannya tidak ada lagi siswa yang mengalami 
kesuliatan dalam membaca. Untuk itu, peneliti dan guru perlu memberikan solusi 
untuk menindaklanjuti permasalahan tersebut. Upaya yang dapat dilakukan dalam 
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mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan membaca siswa kelas II yakni 
salah satunya penggunaan media Big Book dalam pembelajaran membaca 
permulaan siswa.  
 Media Big Book atau buku besar adalah buku besar yang memiliki ukuran, 
tulisan, dan gambar yang cukup besar, sehingga untuk kelas rendah sangat cocok 
digunakan dalam pembelajaran membaca jadi siswa yang duduk di belakang dapat 
melihat tulisan serta gambar dengan jelas. Ukuran Big Book juga sangat beragam 
mulai dari A3, A4, A5, atau dengan ukuran yang lebih besar lagi sesuai dengan 
kreatifitas masing-masing. Di dalam Big Book guru dapat membuat berbagai cerita 
bergambar atau topik yang disesuaikan dengan minat siswa atau sesuai dengan 
tema yang akan dipelajari.  
 Curtain dan Dahlberg berpendapat tentang media Big Book bahwa media 
Big Book memungkinkan siswa belajar dan mengulang bacaan. Ahli pendidikan 
menyatakan bahwa Big Book sangat baik digunakan di kelas awal karena 
membantu meningkatkan minat siswa dalam membaca (USAID, 2014:3). Dengan 
menggunakan Big Book guru dapat memilih isi cerita yang disesuaikan dengan 
tema dalam pembelajaran. Lynch (Fitriani dan Cahyono, 2012: 9) mengatakan 
bahwa Big Book dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar tentang 
pengucapan kata, bentuk, dan jenis kata seperti kata majemuk, kata kerja, 
singkatan, maupun sajak. Kebiasaan yang dilakukan siswa dalam mendengarkan 
atau membaca suatu cerita akan menambah kosakata.   
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B. Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, 
maka dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Keterampilan membaca siswa kelas II SD Negeri Jetak sebagian masih rendah. 
2. Sebagian siswa kelas II SD Negeri Jetak kurang memiliki kejelasan dalam 
pelafalan. 
3. Intonasi siswa kelas II ketika membaca masih lemah. 
4. Siswa dan guru kelas II SD Negeri Jetak belum memanfaatkan media 
pembelajaran membaca permulaan.  
 
C. Pembatasan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu rendahnya keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas II SD Negeri Jetak Kaliagung Sentolo Kulon Progo.  
 
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diambil rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan melalui media Big Book pada siswa kelas II SD Negeri Jetak Kaliagung 
Sentolo Kulon Progo?” 
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E. Tujuan Penelitian   
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan melalui media Big Book pada siswa kelas II SD Negeri Jetak 
Kaliagung Sentolo Kulon Progo.  
 
F. Manfaat Penelitian  
 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis bagi semua pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut.  
1. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru  
1) Mengetahui media baru yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca 
permulaan di kelas. 
2) Memotivasi guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam membuat media 
pembelajaran lain. 
b. Bagi Siswa  
1) Meningkatkan keterampilan membaca dengan menggunakan media Big Book. 
2) Menambah semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran membaca di kelas.  
c. Bagi Sekolah  
1) Mendapat masukan baru dalam memperbaiki proses pembelajaran yang lebih 
baik dari sebelumnya, sehingga dapat meningkatkan nama baik sekolah dalam 
hal pengajaran di kelas. 
d. Bagi Penulis  
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1) Menambah pengalaman dan pengeathuan baru, khususnya dalam pembelajaran 
membaca dengan menggunakan media Big Book. Hal ini dapat sebagai langkah 
awal untuk kelak dapat menggajar dengan lebih baik. 
 
G. Definisi Operasional  
1. Keterampilan Membaca Permulaan  
 Keterampilan membaca permulaan merupakan suatu keterampilan membaca 
pada tahap awal yang harus dikuasai siswa, yakni meliputi pelafalan, intonasi, 
kelancaran, dan kejelasan suara siswa.  
2. Media Big Book  
 Media Big Book merupakan buku besar yang didalamnya berisi gambar 
berwarna-warni dengan teks cerita sederhana yang digunakan untuk mengajarkan 
siswa dalam pembelajaran membaca sekaligus memahami teks bacaan.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI  
 
A. Keterampilan Membaca Permulaan  
1. Pengertian Membaca Permulaan  
 Membaca permulaan adalah kesanggupan siswa dalam mengenal dan 
memahami huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan yang kemudian diucapkan 
dengan menitik beratkan aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal, dan intonasi 
yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara (Saputra, 2012: 19). Kemampuan 
membaca permulaan lebih diorientasikan pada kemampuan membaca tingkat dasar, 
yakni kemampuan melek huruf.  Pada tahap ini siswa dimungkinkan bahwa siswa 
dapat melafalkan lambang-lambang huruf yang dibacanya tanpa diikuti oleh 
pemahaman terhadap lambang bunyi tersebut.   
 Syafi’ie (Rahim, 2007: 2) mengatakan bahwa ada tiga komponen dalam 
proses membaca yaitu recording, decoding, dan meaning. Recording merujuk pada 
kata-kata dan kaimat, kemudian mengasosiasikanya dengan bunyi-bunyinya sesuai 
dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan process decoding (penyandian) 
merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Proses 
recoring dan decoding biasanya berlangsung pada kelas-kelas awal, yaitu SD (I, II 
dan III) yang dikenal dengan istilah membaca permulaan. Sementara proses 
memahami makna (meaning) lebih ditekankan di kelas-kelas tinggi SD.  
 Menurut Dalman (2013: 85) membaca permulaan merupakan suatu 
keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca. Pembelajaran 
membaca permulaan di SD untuk kelas rendah bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan dalam memahami suatu teks bacaan yang diperlukan dalam 
10 
 
pembelajaran. Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca 
bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Iskandarwassid dan Sunendar (2009:86) 
menjelaskan bahwa umur 6-8 tahun tidak ada kesukaran untuk memahami kalimat 
yang biasa dipakai orang dewasa sehari-hari, Mulai belajar membaca dan aktivitas 
ini dengan sendirinya menambah perbendaharaan kata.  
 Zuchdi (1996/ 1997: 50) menjelaskan bahwa kemampuan membaca yang 
diperoleh pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya, 
maka kemampuan membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru; 
sebab jika dasar itu tidak kuat, pada tahap membaca lanjut siswa akan mengalami 
kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan membaca yang memadai. Akhadiah 
(1992/ 1993: 12) juga memaparkan bahwa untuk mengembangkan kemampuan 
membaca, permasalahan utama adalah bagaimana guru bisa menumbuhkan 
kemampuan membaca permulaan tersebut.  
 Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa membaca permulaan adalah pengenalan serta pemahaman suatu lambang 
tulisan dan huruf dalam sebuah kalimat kemudian di lafalkan agar pembaca dapat 
memahami makna tersebut. Tahapan proses membaca permulaan pada siswa kelas 
rendah bertujuan agar siswa memiliki kemampuan memahami dan dapat 
menyuarakan intonasi serta lafal yang tepat.   
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2. Tujuan Membaca Permulaan 
 Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 289) membagi tujuan membaca 
menjadi tiga yaitu pada tingkat pemula, tingkat menengah, dan tingkat mahir. 
Adapun tujuan membaca untuk tingkat pemula adalah sebagai berikut: 
a. mengenali lambang-lambang (simbol-simbol bahasa),  
b. mengenali kata dan kalimat, 
c. mengenali ide pokok dan kata-kata kunci, dan  
d. menceritakan kembali isi bacaan pendek  
 Herusantosa (Abbas, 2006: 103) juga menjelaskan tujuan pembelajaran 
membaca permulaan, yakni: 
a. pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca, 
b. mampu memahami dan menyuarakan kalimat sederhana yang ditulis dengan 
intonasi yang wajar, 
c. anak dapat membaca dan menulis kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar 
dan tepat dalam waktu yang relative singkat.  
 Membaca permulaan yang dipelajari di kelas awal (USAID, 2014: 5) 
menjelaskan tujuan membaca permulaan yaitu:  
a. mengenali lambang-lambang (simbol bahasa), 
b. mengenali kata dan kalimat, 
c. menemukan ide pokok, dan  
d. memahami makna suatu bacaan  
 Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas maka, tujuan membaca 
permulaan yaitu untuk mengenali lambang-lambang, mengenali kata dan kalimat, 
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menemukan ide pokok dan untuk dapat menceritakan kembali isi bacaan Pada 
penelititan keterampilan membaca permulaan ini, tujuan yang akan dicapai adalah 
siswa mampu membaca dengan kalimat dan kata-kata yang dibuat secara sederhana 
sehingga siswa dapat membaca secara lebih mudah dan lancar. Hal ini sesuai 
dengan tujuan membaca permulaan di kelas II sekolah dasar.  
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca 
 Lamb dan Arnold (Rahim, 2007: 16) menyatakan bahwa banyak faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca lanjut (membaca pemahaman. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi membaca permulaan ialah faktor fisiologis, intelektual, 
lingkungan, dan psikologis.  
a. Faktor Fisiologis  
 Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan, neurologis, dan 
jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi 
anak untuk belajar, khususnya belajar membaca. Beberapa ahli mengemukakan 
bahwa keterbatasan neurologis (misalnya berbagai cacat otak) dan 
kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu faktor yang dapat 
menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
mereka. Guru hendaknya cepat menemukan tanda-tanda tersebut.  
b. Faktor Intelektual  
 Harris dan Sipay (Rahim, 2007: 17) menunjukkan bahwa secara umum ada 
hubungan posistif (tetapi rendah) antara kecerdasan yang diindikasikan oleh IQ 
dengan rata-rata peningkatan remedial membaca. Melalui Rahim (2007: 17) Rubin 
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mengemukakan bahwa banyak hasil penelitian menperlihatkan tidak semua siswa 
mempunyai kemampuan intelegensi tinggi menjadi pembaca yang baik.  
 Secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil 
atau tidaknya anak dalam membaca permulaan. Faktor metode mengajar guru, 
prosedur, dan kemampuan guru juga turut mempengaruhi kemampuan membaca 
permulaan anak.  
c. Faktor Lingkungan  
 Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca 
siswa. Faktor lingkungan itu mencakup (1) latar belakang dan pengalaman siswa di 
rumah, dan (2) faktor ekonomi keluarga siswa. Di dalam lingkungan keluarga dapat 
membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Kualitas dan 
luasnya pengalaman anak di rumah juga penting bagi kemajuan balajar membaca. 
Membaca harusnya merupakan suatu kegiatan yang bermakna. Pengalaman masa 
lalu anak-anak memungkinkan anak-anak untuk lebih memhami apa yang mereka 
baca.  
 Selain itu, ada juga faktor sosial ekonomi, ada kecenderungan orang tua 
kelas menegah ke atas merasa bahwa anak-anak mereka siap lebih awal dalam 
membaca permulaan. Namun, usaha orang tua hendaknya tidak berhenti hanya 
sampai pada membaca permulaan saja. Orang tua harus melanjutkan kegiatan 
membaca anak terus-menerus. Anak akan lebih membutuhkan perhatian daripada 
uang. Oleh sebab itu, orang tua hendaknya mengahabiskan waktu mereka agar anak 
menyenangi membaca dan berbagi buku cerita dan pengalaman membaca dengan 
anak-anak.Sebaliknya, anak-anak yang berasal dari keluarga rendah yang berusaha 
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mengejar kegiatan-kegiatan tersebut akan memiliki kesempatan yang lebih baik 
untuk menjadi pembaca yang baik (Rahim, 2007: 19). 
d. Faktor Psikologis 
 Faktor lain yang juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak 
adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup (1) motivasi, (2) minat, dan (3) 
kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri. Pada faktor motivasi ini ialah 
faktor kunci dalam belajar mambaca. Eanes (Rahim, 2007: 19) mengemukakan 
bahwa kunci motivasi itu sederhana, tetapi tidak mudah untuk mencapainya. 
Kuncinya adalah guru harus mendemonstrasikan kepada siswa praktik pengajaran 
yang relevan dengan minat dan pengalaman anak sehingga anak memahami belajar 
itu sebagai suatu kebutuhan.  
 Selain itu, minat juga menjadi faktor terpenting dalam keberhasilan belajar 
membaca siswa. Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha 
seseorang untuk membaca. Orang mempunyai minta membaca yang kuat akan 
diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian 
membacanya atas kesadarannya sendiri (Rahim, 2007: 28).  
 Faktor kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri sangat 
dibutuhkan oleh anak-anak. Anak-anak yang kurang percaya diri di dalam kelas, 
tidak akan bisa mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya walaupun tugas itu 
sesuai dengan kemampuannya. Mereka sangat bergantung kepada orang lain 
sehingga tidak bisa mengikuti kegiatan mandiri dan selalu meminta untuk 
diperhatikan guru.  
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 Berdasarkan pendapat di atas, faktor yang mempengaruhi membaca adalah 
faktor fisiologis, intelektual, lingkungan, dan psikologis. Faktor-faktor tersebut 
harus diperhatian dalam meningkatkan kemampuan anak untuk membaca 
permulaan. Salah satu faktor yang juga mempengaruhi adalah motivasi, Siswa yang 
mempunyai motivasi yang tinggi terhadap membaca, akan mempunyai minta yang 
tinggi pula terhadap kegiatan membaca. 
 
4. Langkah-langkah Membaca Permulaan 
 Akhadiah (1992/ 1993: 34-38) mengungkapkan bahwa langkah-langkah 
dalam mengajarkan subpokok bahasan membaca permulaan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan tujuan pembelajaran, 
b. Mengembangkan bahan pengajaran, 
c. Setelah bahan pengajaran disusun, langkah selanjutnya yaitu memikirkan 
bagaimana cara menyampaikannya, bagaimana membuat siswa aktif. Dengan 
kata lain menentukan proses belajar mengajar,  
d. Guru mengajak siswa berpikir kreatif dan terlibat langsung di dalam kelas 
dengan praktek langsung, dan  
e. Guru membuat tes formatif untuk mengetahui apakah siswa sudah paham 
dengan pelajaran yang disampaikannya.  
 Zuchdi dan Budiasih (1996/ 1997: 50) juga membagi tahapan membaca 
permulaan menjadi dua, yaitu tahapan pramembaca dan tahap setelah pramembaca.  
a. Pramembaca 
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 Dalam membaca siswa diajarkan bagaimana sikap duduk yang baik saat 
membaca, cara meletakkan buku di meja, cara memegang buku yang benar, cara 
membalik halaman buku yang tepat dan melihat atau memperhatiak gambar tulisan.  
b. Setelah Pramembaca  
 Setelah tahap pramembaca, siswa mulai diajarkan: 
1) lafal dan intonasi kata dan kalimat sederhana dengan menirukan guru, 
2) huruf-huruf yang banyak digunakan dalam kata dan kalimat sederhana yang 
sudah dikenal siswa. Misalnya huruf m, n, a dengan kata mama, nama, dalam 
kalimat mama. 
3) kata-kata baru yang bermakna (menggunakan huruf-huruf yang sudah dikenal). 
Misalnya ayah, ibu, bunga, pipi, dan lain sebagianya, 
4) lafal dan intonasi kata yang sudah dikenal dan kata baru. Misalnya garpu, pita, 
teko, dan lain sebagainya, 
5) puisi yang sesuai dengan tingkat dan kemampuan siswa, 
6) bacaan yang kurang dari 10 kalimat dan dibaca dengan lafal dan intonasi yang 
wajar, 
7) kalimat-kalimat sederhana untuk dipahami maknanya, dan  
8) huruf kapital pada awal nama orang, Tuhan, dan agama.  
 Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan mengacu pada pendapat dari 
Sabarti Akhadiah yakni sebagai berikut:  
a. Menentukan tujuan pembelajaran,  
b. Mengembangkan bahan pengajaran,  
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c. Setelah pengajaran disusun, langkah selanjutnya yaitu memikirkan bagaimana 
cara menyampaikannya, bagaimana membuat siswa aktif. Dengan kata lain 
menentukan proses belajar mengajar, 
d. Guru mengajak siswa berpikir kreatif dan terlibat langsung di dalam kelas 
dengan praktik langsung, dan  
e. Guru membuat tes formatif untuk mengetahui apakah siswa salah paham dengan 
pelajaran yang disampaikannya. 
 
5. Kriteria dalam Membaca Permulaan  
 Tarigan (1986: 24-25) mengungkapkan bahwa ada beberapa aspek 
keterampilan membaca diantaranya ialah: 
a. Penggunaan ucapan yang tepat. Ucapan harus sesuai dengan apa yang dibaca 
dan juga jelas sehingga pendengar dapat memahami makna bacaan,  
b. Penggunaan frasa yang tepat. Frasa yang tepat sangat diperlukan supaya isi 
bacaan dapat tersampaikan dengan baik, 
c. Penggunaan intonasi, nada, lafal, dan tekanan yang tepat. Dalam membaca, perlu 
intonasi, nada, lafal, dan tekanan yang tepat supaya apa yang dibaca mudah 
dimengerti oleh pendengar,  
d. Membaca dengan suara yang jelas dalam hal pelafalan atau pengucapan kata 
atau kalimat. Kejelasan suara diperlukan saat membaca seingga tidak terjadi 
salah penafsiran oelh pendengar,  
e. Sikap pembaca yang baik. Saat membaca diperlukan sikap yang baik,  
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f. Membaca dengan penuh perasaan dan ekspresif. Pembaca seolah-olah masuk 
dalam bacaan sehingga dapat menghayati apa yang dibaca,  
g. Menguasai tanda baca. Tanda baca perlu diperhatikan pada saat membaca,  
h. Membaca dengan lancar. Membaca tanpa terbata-bata dimaksudkan agar 
pendengar memahami apa yang disampaikan pembaca dan supaya tidak salah 
menangkap makna bacaan,  
i. Memperhatikan kecepatan membaca. Pembaca harus memperhatikan kecepatan 
dalam membaca supaya pendengar dapat memahami bacaan dengan seksama. 
Membaca tidak boleh terlalu cepat maupun terlalu lambat,  
j. Membaca dengan tidak terpaku pada teks bacaan. Pembaca juga harus melihat 
pendengar sesekali seolah-olah berinteraksi dengan pendengar, dan  
k. Membaca dengan penuh percaya diri. Dalam membaca dibutuhkan rasa percaya 
diri supaya tidak mempengaruhi penampilan dan kelancaran saat membaca.  
 Sejalan dengan Tarigan, Zuchdi dan Budiasih (1997: 140) butir-butir yang 
perlu diperhatikan dalam mengajar membaca di kelas II SD mencakup a) ketepatan 
menyuarakan tulisan, b) kewajaran lafal, c) kewajaran intonasi, d) kelancaran, dan 
e) kejelasan suara.  
 Akhadiah (1993: 146) pada aspek keterampilan membaca permulaan 
meliputi a) lafal, b) kelancaran, c) kejelasan, dan d) intonasi. 
 Dalman (2013: 65) mengemukakan beberapa aspek keterampilan membaca 
yang harus diperhatikan, yakni sebagai berikut. 
Kelas I: 
a. Mempergunakan ucapan yang tepat. 
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b. Mempergunakan frasa yang tepat. 
c. Mempergunakan intonasi suara yang wajar agar makna mudah dipahami. 
d. Menguasai tanda-tanda baca sederhana seperti titik (.), koma (,), tanda tanya (?), 
dan tanda seru (!). 
Kelas II: 
a. Membaca dengan terang dan jelas. 
b. Membaca dengan penuh perasaan, ekspresif. 
c. Membaca tanpa tertegun-tegun, terbata-bata. 
 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka pada aspek 
membaca permulaan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 
Akhadiah. Hal ini disesuaikan dengan perkembangan membaca siswa kelas II SD 
yakni aspek yang digunakan terkait dengan penguacapan yang terdiri dari a) lafal, 
b) kelancaran, c) kejelasan suara, dan intonasi. 
 
B. Media Pembelajaran  
1. Pengertian Media Pembelajaran  
 Media merupakan alat yang berperan dalam proses pembelajaran yang 
memiliki pengaruh besar terhadap ketertarikan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran.  Keberadaan media dapat membantu guru dalam menyampaikan 
materi yang akan diajarkan siswa di kelas. Jika guru dapat membuat media yang 
inovatif dan kreatif, maka siswa akan lebih mudah dalam memahami materi yang 
guru sampaikan dan kegiatan pembelajaranpun akan menyenangkan.  
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 Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menarik perhatian serta minat 
siswa dalam proses pembelajaran adalah menggunakan media. Siswa akan lebih 
mudah memahami jika guru menyampaikan materi yang sifatnya menghafal dengan 
menggunakan media, dibanding dengan guru yang hanya menyampaikan materi 
secara konvensional atau ceramah. Media pembelajaran yang disampaikan dapat 
berupa video, gambar, film, dan lain sebagainya.  
 Salah satu upaya untuk mengatasi kurangnya minat siswa dalam belajar dan 
memantapkan penerimaan siswa terhadap isi pembelajaran adalah dengan 
menggunakan media. Fungsi media dalam proses pembelajaran merupakan penyaji 
stimulus atau informasi yang berguna juga untuk meningkatkan keserasian 
penerimaan informasi (Djuanda, 2006: 102). Dengan adanya media tentu siswa 
akan lebih mudah paham saat guru menjelaskan bagaimana bentul Monumen 
Nasional dengan gambar disbanding hanya menggunkan kata-kata. Djuanda (2006: 
102) menambahkan bahwa media akan memperjelas penyajian pesan agar tidak 
terlalu verbalitas. Guru yang mengajar dengan menggunakan media akan sedikit 
lebih maju daripada yang belum menggunakan media. Siswa juga akan lebih mudah 
memahmai suatu konsep saat guru menghadiarkan media di dalam kelas.  
 Pengertian media disampaikan oleh beberapa ahli diantaranya, Soeparno 
(Djuanda, 2006: 102) yang mengatakan bahwa media adalah suatu alat komunikasi 
yang dipakai sebagai saluran (channel) untuk menyampaikan pesan atau informasi 
dari sumber kepada penerima pesan. Romiszowski (Suyanto, 2010: 101) 
mengartikan media merupakan carries of the message, yaitu alat untuk 
menyampaikan pesan guru kepada siswa. Dalam kegiatan pembelajaran, media 
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dapat membantu guru dalam menyampaikan bahan ajar supaya lebih jelas dan lebih 
mudah dipahami siswa, berarti ada hubungan anatara konsep abstract dan concrete. 
Indiana (2011: 13) menjelaskan bahwa media adalah alat saluran komunikasi. 
Lebih lanjut Indiana (2011: 16) menyimpulkan bahwa media pengajaran adalah 
semua bahan dan alat fisik yang mungkin digunakan untuk mengimplementasikan 
pengajaran dan memfasilitasi prestasi siswa terhadap sasaran atau tujuan.  
 Sedangkan Rossi dan Breidle (Sanjaya, 2006: 163) mengemukakan bahwa 
media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 
mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan 
sebagainya. Menurut Rossi alat-alat semacam radio dan televisi kalau digunakan 
dan diprogram untuk pendidikan maka merupakan media pembelajaran. Menurut 
Sadiman (Djuanda, 2006: 102) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat, serta perhatian siswa 
agar proses belajar terjadi. 
 Berdasarkan pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan pesan dari guru ke siswa yang dapat 
memperjelas pemahaman siswa dan memperjelas penyajian materi dari abstrak ke 
konkret sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
 Banyak media yang digunakan untuk pembelajaran di SD, salah satunya Big 
Book. Big Book adalah buku berukuran besar yang berisi gambar disertai dengan 
tulisan-tulisan sederhana dan biasanya digunakan di kelas rendah. Dengan adanya 
media Big Book siswa akan lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan belajar 
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khususnya pembelajaran membaca di kelas. Siswa kelas rendah memang harus 
diajarkan bagaimana cara membaca dengan baik dan benar agar ia lebih mudah 
mengikuti pembelajaran yang lainnya. Jika siswa memiliki keterampilan membaca 
yang rendah, maka dapat dipastikan ia akan sulit memahami materi yang guru 
sampaikan. 
 
2. Manfaat Media Pembelajaran  
 Sadiman (2003: 16) mengemukakan bahwa media pembelajaran memiliki 
keunggulan. Adapun keunggulannya yakni sebagai berikut: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau lisan). 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 
1) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, 
film atau model. 
2) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor miro, film bingkai atau gambar. 
3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan timeplas atau 
high speed photography. 
4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lewat 
rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal. 
5) Objek yang terlau kompleks (misanya mesin-mesin) dapat disajikan dengan 
model,diagram, dan lain-lain. 
6) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim dan lain-lain)dapat 
divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar dan lain-lain. 
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c. Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat 
diatasi sikap pasif anak didik.  
Sudjana dan Rifa’i (Sutiman, 2013: 17) juga berpendapat bahwa manfaat media 
pembelajaran diantaranya adalah: 
a. Pemebelajaran lebih menarik perhatian sehingga menumbuhkan motivasi belajar 
siswa. 
b. Materi pembelajaran akan mudah dipahami siswa. 
c. Metode mengajar menjadi variatif sehingga mengurangi kebosanan belajar.  
d. Siswa lebih aktif melakukan kegiatan belajar. 
 Berdasarkan pemaparan pendapat dari para ahli di atas mengenai manfaat 
media membaca permulaan maka, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang guru sampaikan, 
memberikan informasi terkait dengan teks bacaan, dapat memotivasi siswa serta 
mengurangi kebosanan siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Maanfaat yang 
dapat diambil dari penggunaan media pembelajaran membaca permulaan 
diharapkan agar dapat memotivasi siswa untuk selalu ingin belajar membaca serta 
memberikan informasi terkait isi bacaan dan memudahkan siswa dalam memahami 
isi bacaan tersebut.  
 
3. Kriteria Pemilihan Media Membaca Permulaan  
 Indriana (2011: 28-31) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang 
menentukan sesuai atau tidaknya suatu media digunakan dalam pembelajaran. 
Tingkat kesesuaian tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
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a. kesesuaian dengan tujuan pengajaran yang akan dicapai, 
b. kesesuaian dengan materi yang akan diajarkan, 
c. kesesuaian dengan fasilitas pendukung, lingkungan sekitar, dan waktu, 
d. kesesuaian dengan gaya belajar peserta didik, dan  
e. kesesuaian dengan teori yang mendasari pemilihan media.  
 Sanjaya (2006: 173) mengatakan bahwa agar media pembelajaran benar-
benar digunakan untuk membelajaran siswa, maka ada sejumlah prinsip yang harus 
diperhatikan, di antaranya: 
a. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. Setiap materi 
pelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan. Media yang digunakan harus 
sesuai dengan kompleksitas materi pembelajaran. 
c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa. 
Siswa yang memiliki kemampuan mendengar yang kurang baik, akan sulit 
memahami pelajaran manakala digunakan media yang bersifat auditif.  
d. Media yang digunakan harus memerhatikan efektivitas dan efisien. Media yang 
memerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
e. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 
mengoperasikannya.  
 Reiser dan Dick (Indriana, 2011: 34) mengatakan bahwa ada tiga kriteria 
dalam memilih media pembelajaran, yakni: 
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a. praktis dan mudah digunakan, 
b. layak atau sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, dan  
c. layak atau sesuai dengan strategi pengajaran yang sudah direncanakan. 
 Hal serupa juga dikatakan oleh Eriksson dan Curl (Indriana, 2011: 36-37) 
yang nengatakan ada beberapa kriteria yang dapat digunakan dalam memilih media 
pembelajaran, seperti: 
a. isi dari media tersebut bermanfaat bagi siswa, 
b. media menarik minat siswa, 
c. sesuai dengan aktivitas belajar yang disukai siswa,  
d. bahan yang digunakan aman, mudah didapat, dan up to date, 
e. kajian konsepnya jelas dan berisi, 
f. sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
g. sesuai dengan jaman dan perkembangan IPTEK, 
h. bahan dan materinya yang digunakan tidak harus mahal, tidak menimbulkan 
kontroversi, yang terpenting tidak berbahaya, 
i. bahan dan materi yang disajikan harus sesuai dengan tujuan pendidikan,  
j. media harus kreatif, menarik, jelas, dan media harus terstuktur, mempunyai 
rancangan yang baik. 
 Dari beberapa uraian pendapat para ahli di atas, bahwa kriteria pemilihan 
media pembelajaran harus memperhatikan beberapa hal berikut, yakni: media harus 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, 
media yang digunakan dapat menarik minat belajar siswa dan media yang mudah 
digunakan. Pada penelitian ini media yang akan digunakan untuk meningkatkan 
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keterampilan membaca permulaan siswa adalah media Big Book. Media Big Book 
dirasa sesuai dengan beberapa kriteria di atas karena pemilihan media disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan siswa dan media ini sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan.  
 
C. Media Big Book  
1. Pengertian Media Big Book  
 Kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar, keberadaan buku dan media 
sangat penting demi menunjang keberhasilan belajar siswa. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, buku adalah lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau 
kosong. Buku adalah hasil karya yang ditulis atau dicetak dengan halaman-halaman 
yang dijilid pada satu sisi atau hasil karya yang ditujukan untuk penerbitan. Adanya 
buku dan media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 
yang disampaikan, sehingga siswa akan lebih mudah untuk memahami materi 
tersebut. Salah satu upaya yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
keterampilan membaca permulaan di kelas rendah adalah media Big Book. 
 Suyanto (2010: 104) menjelaskan bahwa Big Book adalah salah satu media 
yang disenangi anak-anak dan dapat dibuat sendiri oleh guru. Big Book merupakan 
buku bacaan yang memiliki ukuran besar. Ukuran Big Book beragam mulai dari A3, 
A4, A5, atau bahka seukuran koran. Ukuran Big Book juga harus disesuaikan 
dengan segi keterbacaan seluruh siswa di kelas.  Menurut Karges-Bone (USAID, 
2014: 20) agar pembelajaran bahasa dapat lebih efektif dan berhasil, sebuah big 
book sebaiknya memiliki ciri-ciri berikut ini. 
27 
 
1. Cerita singkat (10-15) halaman. 
2. Pola kalimat jelas. 
3. Jenis dan ukuran huruf jelas terbaca. 
4. Jalan cerita mudah dipahami. 
 Suyanto (2010: 104) menjelaskan bahwa media Big Book juga menjelaskan 
bahwa media Big Book merupakan salah satu media yang disenangi anak-anak dan 
dapat dibuat sendiri oleh guru. Buku berukuran besar ini biasanya untuk anak kelas 
rendah. Didalamnya berisikan cerita sederhana dengan tulisan yang cukup besar 
dan diberi gambar warna-warni sehingga anak-anak dapat melihatnya walau dari 
kejauhan. 
 Lynch (Ika dan Bambang, 2012: 9) mengatakan bahwa Big Book dapat 
menjadi motivasi yang kuat untuk belajar tentang pengucapan kata, bentuk dan 
jenis kata seperti kata majemuk, kata kerja, singkatan, maupun sajak. Kebiasaan 
yang dilakukan anak dalam mendengarkan atau membaca suatu cerita akan 
menambah kosakata.  
 Dari beberapa pemaparan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa Big Book adalah buku berukuran besar berisi gambar dan cerita singkat yang 
digunakan guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi pembelajaran 
membaca di kelas rendah. Medai Big Book digunakan di kelas rendah dibuat 
semenarik mungkin supaya siswa lebih tertarik untuk mempelajarinya.  
 
2. Tipe-Tipe Big Book  
Lynch (Harimurti, 2010: 7) menyebutkan 3 struktur Big Book yaitu: 
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a) Struktur sebab akibat 
Contoh: cerita seorang anak yang sakit gigi karena malas menggosok gigi. 
b) Struktur pola masalah dan pemecahannya 
Contoh: cerita binatang-binatang di hutan yang diganggu pemburu dan mencari 
cara untuk mengalahkan pemburu tersebut. 
c) Struktur pola daftar/ urutan 
Contoh: cerita tentang bagian-bagian tubuh.  
 Pada penelitian ini pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
Big Book disesuaikan dengan materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku.  
 
3. Membaca Permulaan dengan Big Book  
 Suyanto (2010: 128) menjelaskan bahwa guru dapat menggunakan Big Book 
yang dipegang atau diletakkan di atas meja, kursi, atau sebuah alat penyangga 
khusus. Biasanya pada saat membaca, guru menggunakan sebuah alat petunjuk 
(stick) untuk menujuk kalimat yang sedang dibaca. Guru membaca sebagian, 
diulangi lagi, dan bertanya pada siswa untuk mengetahui apakah siswa sudah 
paham atau belum mengikuti alur ceritanya.  
 Sehubungan dengan hal tersebut, Suyanto (2010: 128-129) juga 
memaparkan bahwa membaca dengan Big Book baik dilakukan untuk kelas rendah, 
kelas 1, 2, dan 3 SD karena siswa belum begitu terampil membaca. Guru dapat 
membacakan cerita dengan lambat dan perlahan dari Big Book. Tentunya siswa 
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akan memperhatikan guru dengan seksama karena Big Book teksnya ditulis dengan 
huruf besar dan dilengkapi dengan gambar berukuran besar dn berwarna-warni.  
 Kegiatan membaca permulaan diberikan pada siswa kelas I, II, dan III SD, 
dalam hal ini media yang cocok digunakan untuk pembelajaran membaca 
permulaan adalah Big Book. Media Big Book dirasa tepat untuk membantu siswa 
kelas II SD dalam pembelajaran membaca permulaan. 
 Berdasarkan pendapat di atas, dalam kegiatan membaca permulaan dengan 
menggunakan Big Book dapat memperkaya bahasa lisan anak melalui aktivitas 
membaca. Media Big Book digunakan sebagai alat untuk pembelajaran membaca 
permulaan. Guru dapat melafalkan dengan suara yang cukup keras agar seluruh 
siswa dapat mendengarkan cerita yang guru bacakan dengan baik. Big Book 
memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam membaca dengan media yang lebih 
berbeda dari biasanya. 
 
4. Langkah-langkah Pembelajaran Membaca Permulaan Melalui Media Big 
Book  
 Susan dan Barbara (2006: 494-497) menjelaskan ada beberapa langkah-
langkah pembelajaran dengan menggunakan Big Book supaya memudahkan guru 
dalam mengajar. Berikut ini merupakan langkah-langkah pembelajaran melalui Big 
Book:  
a. guru membuat Big Book sendiri dapat membuat cerita yang akan ditulis ke 
dalam Big Book. Cerita yang ada pada Big Book merupakan cerita sederhana 
yang cocok digunakan untuk pembelajaran membaca siswa kelas II SD, 
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b. setelah membuat cerita, guru dapat menggunakan kertas poster, manila, karton 
dan kadus untuk bagian depannya. Big Book merupakan buku yang berukuran 
besar, sehingga gambar yang akan dibuat atau ditempel juga berukuran besar, 
c. guru menggambarkan rangkaian cerita di kertas. Bisa juga menempelkan clip art 
atau potongan gambar dari majalah bekas. gambar di bagian depan bisa dilapisi 
dengan kain perca supaya terlihat seperti buku dongeng yang tebal. Kertas yang 
sudah selesai digambar kemudian disatukan dengan spiral atau ikatan biasa 
supaya mudah untuk dibolak-balik, 
d. saat Big Book digunakan untuk mengajar, pertama-tama guru menujukkan 
sampul bagian depan dan membuat siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 
Guru dapat memancing siswa untuk bertanya tentang sampul yang mereka amati 
pada Big Book. Siswa kemudian memunculkan pendapat mereka dengan kata-
kata sederhana. Guru terus memancing siswa supaya rasa ingin tahu mereka 
bertambah, kemudian guru menuliskan jawaban-jawaban dari siswa di papan 
tulis tentang isi cerita dari Big Book, 
e. guru memulai membaca judul dan nama pengarang untuk menambah prediksi-
prediksi dari siswa. Hal ini bertujuan supaya keadaan kelas telihat akrab dengan 
tanggapan terbuka. Dengan ini, guru juga mengaitkan pengetahuan yang dimiliki 
siswa dengan judul Big Book, 
f. guru mulai membacakan cerita dengan keras dan ekspresif supaya siswa dapat 
fokus terhadap cerita. Guru menunjukkan gambar ilustrasi cerita supaya siswa 
mengetahui secara pasti bagaimana isi cerita yang ada pada Big Book. Siswa 
mendengarkan cerita dari guru tanpa menyela sampai akhir cerita,  
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g. guru bertanya bagaimana isi cerita yang telah dibacanya apakah menarik atau 
tidak. Siswa mulai mengekspresikan reaksi mereka,  
h. guru mengajak siswa untuk membaca bersama dengan suara keras secara 
klasikal. Guru menunjuk setiap kata yang dibaca,  
i. guru menyuruh siswa membaca cerita secara kelompok agar siswa benar-benar 
memahami isi cerita,  
j. guru mengajak siswa satu per satu untuk membaca. Membaca berulang-ulang 
dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa, dan  
k. guru mengembangkan keterampilan membaca siswa untuk melihat apakah siswa 
mengetahui isi yang telah di baca atau belum. Hal yang biasa dilakukan dalam 
kegiatan pengembangan yaitu menceritkan kembali isi cerita yang di baca.  
 Lynch (2008: 4-5) juga menjelaskan tahapan dalam menggunakan Big Book 
untuk pembelajaran yang diadaptasi dari Using Big Books and Predictable Books. 
Lynch membagi langkah-langkah tersebut menjadi lima sesi seperti di bawah ini. 
a. Sesi 1 
1) Guru mengatur siswa duduk mengelilinginya supaya nyaman dan santai dalam 
mendengarkan cerita dari Big Book, 
2) Guru memperlihatkan sampul Big Book, judulnya dan nama pengarang 
3) Guru bertanya tentang apa yang dilihat, bagaimana ceritanya, apa yang akan 
terjadi di akhir cerita. Guru menulis jawaban siswa di papan tulis, 
4) Guru harus memperlihatkan sikap antusiasnya terhadap cerita yang akan 
dibacakan, 
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5) Guru mulai membaca cerita dengan penuh ekspresif dan suara keras. Guru harus 
menjadi model membaca yang baik, 
6) Guru mencocokkan prediksi siswa dengan cerita, 
7) Guru menanyakan apakah siswa suka dengan cerita yang ada di dalam Big Book, 
dan  
8) Guru bertanya tentang alur cerita yang telah di baca.  
b. Sesi 2 
1) Guru membaca cerita untuk kedua kalinya. Sekarang dengan menunjuk kata per 
kata. Sesekali guru dapat menghentikan bacaan supaya siswa dapat bertanya atau 
berkomentar, 
2) Dengarkan baik-baik apa yang siswa ucapkan dan perbuat selama guru 
membaca. Apakah mereka tertarik dan ingin berdiskusi bersama, apakah mereka 
paham isi cerita dan berapa banyak kata-kata yang sudah mereka ingat, adakah 
kaya yang sulit, dan  
3) Siswa mungkin akan membuat tanggapan sendiri tantang cerita. Bisa 
diekspresikan dengan gambar atau tulisan. Guru harus dapat memfasilitasi. 
c. Sesi 3 
1) Guru membacakan cerita kembali diikuti oleh siswa supaya mereka dapat 
mengingat setiap kata yang diucapkannya, dan  
2) Siswa saling berbagi informasi terkait petunjuk yang diperoleh setelah 
membaca. 
d. Sesi 4  
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1) Guru dan siswa cerita kembali diikuti oleh siswa supaya siswa dapat mengingat 
setiap kalimat yang dibacanya, 
2) Guru menguji seberapa banyak kata-kata yang dapat diingat oleh siswa. Guru 
dapat menuliskan di papan tulis, dan 
3) Guru menyuruh siswa untuk membuat cerita sesuai dengan kata-katanya sendiri. 
e. Sesi 5 
1) Guru bersama siswa membaca cerita lagi. kali ini bisa setiap kalimat supaya 
siswa benar-benar paham isi bacaan dan lancar membaca, dan 
2) Guru membuat tes tertutup tentang bacaan tersebut. Guru dapat menggunakan 
sedikit kalimat yang terdapat dalam Big Book.  
 Secara garis besar, pendapat para ahli di atas hampir sama. Namun, dalam 
menggunakan Big Book sebagai media pembelajaran, Lynch memaparkan secara 
detail penggunaannya di dalam kelas. Langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan Big Book dari Lynch dapat disederhanakan dan sesuai dengan 
kebutuhan di lapangan supaya guru lebih mudah untuk memahaminya. Pada 
penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan melalui media 
Big Book adalah sebagai berikut: 
a. Guru mengatur tempat duduk siswa,  
b. Guru memperlihatkan sampul Big Book dan membacakan judulnya, 
c. Guru dan siswa bertanya jawab terkait judul yang ada pada Big Book, 
d. Guru menulisa jawaban-jawaban siswa di papan tulis, 
e. Guru membacakan Big Book dengan lafal dan intonasi yang jelas, 
f. Guru mencocokkan prediksi siswa dengan cerita yang telah di baca, 
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g. Guru bertanya apakah siswa suka dengan cerita yang ada pada Big Book, 
h. Guru membacakan Big Book dengan menujuk setiap kata, 
i. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya atau meberikan tanggpan 
terkait certita yang ada pada Big Book, 
j. Guru membacakan cerita dan diikuti oleh seluruh siswa, 
k. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil untuk membaca cerita dalam Big 
Book, 
l. Guru menyuruh siswa satu per satu cerita yang terdapat dalam Big Book,  
m. Guru mengkondisikan siswa lain untuk mendengarkan temannya yang sedang 
membaca, 
n. Guru memberikan bimbingan dan evaluasi terkait membaca siswa, dan  
o. Guru menyuruh siswa untuk menuliskan kembali cerita yang ada pada Big Book. 
 
5. Cara Pembuatan Big Book  
 Pembuatan media Big Book dilakukan dalam beberapa tahap. Berikut ini 
cara pembuatan Big Book antara lain: 
a) Siapkan kertas minimal berukuran A3 sebanyak 8-10 halaman atau 10-15 
halaman, spidol warna, lem, dan kertas HVS. 
b) Tentukan topik cerita. 
c) Kembangkan topik cerita menjadi cerita utuh dalam kaimat-kalimat singkat.  
d) Tentukan gamabar atau ilustrasi untuk setiap halaman. 
e) Buatlah desain cerita dan gambar/ ilustrasi. Rencanakanlah isi setiap halaman 
buku besar: apa kaimatnya dan bagaimana gambar/ ilustrasinya yang sesuai 
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dengan kalimat tersebut? Dalam satu halaman terdapat satu atau dua kalimat 
singkat disertai dengan gambar/ilutrasi yang sesuai. Begitu juga dengan bagian 
muka (cover) big book. Tuliskan judul Big Book, tentukan gambar/ ilustrasi yang 
menarik dan sesuai dengan judul, serta tulislah nama penulisnya.  
f) Tuliskan kalimat singkat di atas kertas HVS dengan cara: kertas HVS dipotong 
menjadi empat bagian memanjang, tulis menggunakan spidol besar (spidol 
whiteboard) setiap kalimat dengan huruf-huruf alfabetis yang tepat sesuai 
dengan kaidah. 
g) Tempelkan setiap kaimat tersebut di halaman yang sesuai dengan gambar/ 
ilustrasi seperti rencana awal (USAID, 2014: 22). 
 
6. Pembelajaran Membaca Permulaan dengan Media Big Book  
 Membaca permulaan diajarkan di kelas I dan II Sekolah Dasar. Tujuan 
membaca permulaan di kelas II supaya siswa mampu membaca kata-kata dan 
kalimat sederhana dengan lancar. Pembelajaran membaca permulaan disesuaikan 
dengan karakteristik siswa kelas II, yakni pada tahap operasional konkret. Dalam 
pembelajaran di kelas, guru perlu menggunakan media untuk mengkonkretkan 
materi pembelajaran. 
 Media yang dapat digunakan untuk pembelajaran membaca permulaan di 
kelas rendah cukup banyak, tentunya harus disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media Big Book. 
Media Big Book berisi cerita sederhana dan disertai gambar warna-warni. Big Book 
sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah. Suyanto (2010: 129) menjelaskan 
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bahwa kegiatan membaca cerita dapat menggunakan media berupa Big Book yang 
penuh dengan gambar dan media tersebut benar-benar tepat untuk kegiatan 
membaca permulaan.  
 Lebih lanjut, Suyanto (2010: 129) mengatakan bahwa Big Book didominasi 
oleh gambar yang besar dan berwarna. Siswa dapat membaca bersama-sama atau 
kelompok. Siswa dapat menirukan guru membaca. Bahkan, dapat juga untuk dibaca 
secara individual.  
 Langkah-langkah penggunaan Big Book sebagai media pembelajaran 
keterampilan membaca cukup mudah untuk digunakan. Big Book lebih menekankan 
pada kegiatan membaca permulaan untuk anak dengan berulang-ulang. Berikut 
merupakan langkah-langkah yang dilakukan selama menggunakan media Big Book. 
a. Siswa mengamati sampul dan judul pada Big Book, 
b. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang apa yang mereka pikirkan terkait judul 
Big Book, 
c. Siswa memperhatikan guru membacakan Big Book dengan lafal dan intonasi 
yang jelas, 
d. Siswa memperhatikan guru mencocokkan prediksi dengan cerita yang telah di 
baca, 
e. Siswa berpendapat apakah suka dengan bacaan yang terdapat pada Big Book, 
f. Siswa memperhatikan guru membacakan Big Book dengan menunjuk setiap 
kata, 
g. Siswa bertanya dan memberikan tanggapan mengenai cerita yang ada pada Big 
Book, 
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h. Siswa membaca cerita dalam Big Book dengan mengikuti guru, 
i. Siswa secara berkelompok membaca cerita dalam Big Book, 
j. Siswa ditunjuk satu per satu untuk membacakan cerita pada Big Book,  
k. Siswa mendengarkan teman lain yang sedang membacakan cerita yang tedapat 
pada Big Book, 
l. Siswa diberikan evaluasi terkait membaca siswa menggunakan Big Book, 
m. Siswa menuliskan kembali cerita di dalam Big Book dengan cara menjiplak. 
 
D. Pengaruh Media Big Book terhadap Keterampilan Membaca Permulaan 
 Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, dikatakan bahwa media 
Big Book berpengaruh terhadap keterampilan membaca permulaan di kelas rendah. 
Big Book merupakan media berupa buku cerita dengan ukuran yang cukup besar 
dan di dalamnya terdapat cerita sederhana dengan gambar berwarna-warni. Media 
Big Book tentu akan sangat menarik perhatian siswa kelas rendah, karena dengan 
membaca buku cerita yang banyak gambar dan tulisan yang besar siswa akan 
senang dan tertarik untuk membacanya. Dengan adanya media Big Book akan 
memberikan siswa pengalaman baru dalam membaca, terlebih mereka belum 
pernah melihat atau membaca cerita dengan Big Book.  
Nambiar (1993: 2) menjelaskan bahwa membaca buku kesukaan berulang-
ulang juga mempunyai manfaat. Siswa dapat lebih peka terhadap bahasa baku. 
Siswa juga akan terbiasa bahwa kata yang diucapkan sama dengan kata yang 
ditulis. Membaca berulang-ulang juga dapat membuat siswa semakin fasih dalam 
membaca.  
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Kegiatan pembelajaran membaca permulaan melalui Big Book dilakukan 
secara berulang-ulang supaya siswa dapat mengetahui isi bacaan secara jelas. 
Selain itu, siswa juga dapat menambah perbendaharaan kata. Membaca permulaan 
secara berulang-ulang melalui Big Book yakni supaya siswa lebih fasih dalam 
membaca, dari perulangan tersbut siswa menjadi terampil dan lancar dalam 
membaca. 
Media Big Book yang kaya akan gambar berwarna-warni tentu akan 
menarik perhatian siswa untuk membacanya. Membaca permulaan dengan 
menggunakan media Big Book akan lebih menyenangkan dan mengesankan bagi 
siswa, selain itu juga menambah informasi dan memperkaya kosakata. Big Book 
dapat melatih siswa aktif dalam dalam membaca, karena siswa diajarkan untuk 
berlatih membaca secara berulang-ulang.  
Proses pembelajaran membaca permulaan perlu dilakukan secara berulang-
ulang agar siswa lebih memahami isi bacaan dan siswa juga lebih lancar dalam 
membaca. Pada tahapan membaca permulaan siswa berlatih untuk menyuarakan 
kalimat yang ada pada cerita. Big Book berkontribusi dalam pembelajaran membaca 
permulaan siswa kelas rendah. Media Big Book membuat siswa lebih paham akan 
cerita yang disampaikan oleh guru karena disertai dengan gambar ilustrasi di 
dalamnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa Big Book berpengaruh terhadap 
keterampilan membaca permulaan. 
E. Penilaian Pembelajaran Membaca Permulaan  
 Penilaian membaca permulaan terdiri dari penilaian proses dan penilaian 
hasil. Penilaian proses dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, 
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penilaian proses meliputi 3 ranah yaitu: ranah kognitif, afeksi, dan psikomotor. 
Dalam penilaian kognisi menggunakan alat penilaian berupa tes. Berdasarkan cara 
pelaksanaannya, alat penilaian teknik tes antara lain: 
1. Tes tertulis merupakan alat penilaian dalam bentuk tertulis. Pengerjaannya oleh 
siswa dapat berupa jawaban atas pertanyaan atau tanggapan. 
2. Tes lisan merupakan penilaian yang dilakukan dalam bentuk lisan. 
Pengerjaannya oleh siswa dapat berupa jawaban atas pertanyaan atau tanggapan 
atas pertanyaan secara lisan. 
3. Tes perbuatan merupakan penilaian yang penguasanya dapat berupa lisan 
maupun tertulis dan pengerjannya oleh siswa dilakukan dalam bentuk 
penampilan (Mulyati, 2015: 46). 
Sedangkan penilaian hasil merupakan penilaian untuk menentukan 
pencapaian hasil belajar siswa. Bentuk penilaian hasil ini dapat berupa tes membaca 
permulaan, bentuk-bentuk tes seperti berikut: 
1. Membaca nyaring 
 Dalam tes membaca nyaring siswa diminta untuk melafalkan lambang 
tertulis baik berupa lambang yang berupa, huruf, suku kata, kata, atau kalimat 
sederhana. Tes ini dapat menilai kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 
lambang-lambang, bunyi, melafalkan dan memaknainya.  
2. Membaca wacana rumpang. 
3. Menjawab dan mengajukan pertanyaan dari teks tertulis (teks sederhana).  
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 Tes ini bertujuan untuk mengecek pemahaman siswa terhadap teks-teks 
sederhana. Guru dapat mengajukan beberapa pertanyaan sederhana untuk menilai 
kemampuan siswa dalam memahami lambang-lambang tertulis.  
 Dalam tes membaca permulaan lebih ditekankan pada kemampuan 
teknisnya saja, berbeda dengan tes membaca lanjut. Tes atau penilaian membaca 
permulaan, untuk memberikan nilai dan dapat digunakan sebagai pedoman 
penilaian seperti penilaian dalam kemampuan berbicara, dengan aspek-aspek yang 
dinilai antara lain: lafal, frasing, kelancaran, perhatian terhadap tanda baca, dan 
intonasi. Akhadiah (1993: 146) mengungkapkan bahwa dalam penilaian membaca 
permulaan berupa tes membaca permulaan yang bertujuan untuk mendapatkan 
informasi tentang kemampuan siswa dalam mengenal dan menyuarakan lambang-
lambang bunyi dalam hubungan kalimat dengan intonasi yang wajar. Adapun 
pedoman penilaian membaca permulaan sebagai berikut. 
Tabel 1. Penilaian membaca permulaan 
Nama 
Siswa 
Aspek yang dinilai 
Jumlah  
Lafal Kelancaran Kejelasan Intonasi 
      
      
(Akhadiah, 1993: 146) 
 Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas maka, dapat disimpulkan 
bahwa dalam menilai keterampilan membaca siswa ada beberapa aspek yang harus 
diperhatikan, antara lain 1) lafal, 2) intonasi, 3) kelancaran, dan 4) kejelasan suara. 
Sebagai pedoman penilaian, peneliti menggunakan penilaian membaca permulaan 
menurut Akhadiah seperti yang sudah dijelaskan di atas.  
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F. Karakteristik Siswa Kelas II SD 
 Zuchdi dan Budiasih menjelaskan bahwa, selama periode usia sekolah 
dasar, anak-anak dihadapkan pada tugas utama mempelajari bahasa tulis. Hal ini 
hampir tidak mungkin kalau mereka belum menguasai bahasa lisan. Perkembangan 
bahasa anak pada periode usia sekolah dasar ini meningkat dari bahasa lisan ke 
bahasa tulis. Kemampuan mereka menggunakan bahasa berkembang.  
 Lebih lanjut, Zuchdi dan Budiasih (1996/ 1997: 6) membandingkan antara 
perkembangan kognitif dari Piaget dan perkembangan bahasa dari Bewall dan 
Straw. Berikut merupakan tabel perbandingannya. 
Tabel 2. Perbandingan Tahap Perkembangan Kognitif dan Perkembangan  Bahasa 
Perkiraan 
Umur 
Fase-fase Perkembangan 
Kognitif menurut Piaget 
Fase-fase Perkembangan 
Kebahasaan 
Lahir – 2 tahun 
Periode Sensorimotor  
Anak memanipulasi objek 
di lingkungannya dan 
mulai membentuk konsep 
Fase Fonologis Anak 
bermain dengan bunyi-
bunyi bahasa mulai 
mengoceh sampai 
menyebutkan kata-kata 
sederhana 
2 – 7 tahun 
Periode Praoperasional  
Anak memahami pikiran 
simbolik, tetapi belum 
dapat berfikir logis 
Fase Sintaksis 
Anak menunjukkan 
kesadaran gramatis; 
berbicara menggunakan 
kalimat 
7 – 11 tahun 
Periode Operasional 
Konkret 
Anak dapat berfikir logis 
mengenai benda-benda 
kongkrit 
Fase Semantik  
Anak dapat membedakan 
kata sebagai simbol dan 
konsep yang terkandung 
dalam kata  
  Obler (Zuchdi dan Budiasih, 1996/ 1997: 7) mengungkapkan bahwa pada 
periode usia sekolah, perkembangan bahasa yang paling jelas tampak ialah 
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perkembangan semantik dan pragmatik. Di samping memahami bentuk-bentuk 
baru, anak belajar menggukannya untuk berkomunikasi dengan lebih efektif.  
 Piaget (Suyanto, 2010: 6) mengelompokkan tahap-tahap perkembangan 
kognitif seorang anak menjadi empat tahapan, yaitu: (1) tahap sensorimotor (0-2 
tahun); (2) tahap praoperasional (2-7 tahun); (3) tahap operasional konkret (7-11 
tahun); dan (4) tahap opersional formal (12-15 tahun).  
 Anak usia kelas II SD berada pada tahap opersional konkret. Menurut 
Sunarto dan Hartono (2002: 24) pada tahap opersional konkret anak sudah dapat 
melakukan berbagai macam tugas yang konkret. Anak mulai mengembangkan tiga 
macam operasi berpikir, yaitu:  
a. identifikasi : mengenali sesuatu, 
b. negasi : mengingkari sesuatu, dan 
c. reprokasi : mencari hubungan timbal balik antara beberapa hal.  
 Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
anak kelas II SD berada pada tahap operasional konkret. Anak usia SD sudah dapat 
berpikir secara logis namun sebatas hal-hal konkret. Salah satu karakteristik 
perkembangan anak SD yakni mempunyai rasa keingintahuan yang tinggi terhadap 
sesuatu di sekitarnya. Dalam perkembangan bahasa, anak sudah dapat 
menggunakan kalimat dengan cukup baik.  
 
G. Kerangka Pikir  
 Pembelajaran membaca permulaan di kelas rendah haruslah dilakukan 
dengan cara yang menyenangkan. Pada tahapan membaca paling awal siswa 
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diajarkan untuk untuk mengenal kata dan kalimat serta menyuarakannya dengan 
jelas.  Kegiatan membaca permulaan di kelas rendah merupakan pondasi dari 
tahapan membaca lanjut. Maka perlu adanya perhatian khusus perihal membaca 
permulaan bagi siswa kelas rendah. Jika siswa sudah lancar membaca, kedepannya 
akan lebih mudah untuk memahami arti kata.  
 Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa untuk keterampilan 
membaca permulaan kelas II di SD Negeri Jetak masih rendah bahkan masih ada 
yang belum bisa membaca sama sekali. Solusi untuk mengatasi permasalahan 
tersebut yakni dengan menggunakan media Big Book sebagai alternatif untuk 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. Pemilihan media Big Book 
karena media ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya 1) siswa diberi 
kesempatan untuk terlibat aktif dalam kegiatan membaca bersama-sama, 2) 
memberikan kesempatan siswa yang masih lambat dalam membaca untuk 
mengenali tulisan dengan bantuan guru dan teman-teman lainnya, 3) siswa akan 
tertarik untuk membaca Big Book bahkan bagi siswa yang masih lambat dalam 
membaca akan tertarik untuk mempelajarinya, 4) menambah aspek kebahasaan 
siswa, 5) memungkinkan semua siswa untuk melihat tulisan pada Big Book ketika 
guru membacakannya di depan kelas.  
 Melalui media Big Book dalam pembelajaran membaca permulaan siswa 
kelas II SD Negeri Jetak diharapkan keterampilan membaca permulaan siswa dapat 
meningkat dari sebelumnya.  
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Pratindakan 
 Keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SD 
Negeri Jetak sebagian masih rendah.  
 Keterlibatan siswa aktif untuk mengikuti pembelajaran 
membaca masih kurang. 
 
Tindakan 
 Siswa kelas II SD Negeri Jetak melalui media Big 
Book guru mengajarkan pembelajaran membaca 
permulaan 
 
Kondisi Akhir  
 Keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SD 
Negeri Jetak meningkat  
Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas ini merupakan langkah untuk mengatasi permasalahan 
yang terjadi di dalam kelas. Seperti yang telah dikemukakan Pardjono, dkk (2007: 
10) bahwa penelitian tindakan merupakan bentuk penelitian untuk mendapatkan 
pengetahuan tentang perubahan (changes) dan peningkatan (improvement) karena 
dampak suatu tindakan yang mampu memberdayakan kelompok sasaran.  
 Dalam hal ini peneliti berkolaborasi dengan pihak sekolah untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada. Menurut Pardjono, dkk (2007: 12) dengan 
partisipasi semua anggota tim dalam merencanakan penelitian, menentukan tema, 
merencanakan tindakan, memantau dampak tindakan selama tindakan dilakukan, 
dan melakukan refleksi.   
 
B. Subyek dan Objek Penelitian  
 Subyek penelitian tindakan kelas ini ditujukan pada siswa kelas II SD N 
Jetak Kaliagung Sentolo Kulon Progo. Berdasarkan hasil observasi, siswa kelas II 
SD Negeri Jetak keterampilan membaca permulaan siswa masih rendah. Beberapa 
siswa belum mencapai nilai rata-rata kelas. Siswa kelas II SD Negeri Jetak ada 
yang belum bisa membaca dan selalu dalam bimbingan guru saat membaca di 
kelas. Objek pada penelitian ini adalah keterampilan membaca permulaan pada 
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pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media Big Book siswa kelas 
II SD N Jetak Kaliagung Sentolo Kulon Progo.  
 
C. Setting Penelitian  
 Penelitain ini dilakukan di kelas II SD N Jetak Desa Kaliagung Kecamatan 
Sentolo Kabupaten Kulon Progo. Lokasi SD N Jetak berada di tengah pegunungan, 
di lingkungan sekolah hanya ada beberapa rumah warga. Untuk menuju lokasi 
sekolah perjalanan yang dibutuhkan cukup jauh dengan jalan yang bekelok-kelok 
dan dikelilingi pepohonan besar di sepanjang jalan.  
 Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut karena 
masih rendahnya keterampilan membaca siswa di kelas. Guru juga belum pernah 
memberikan inovasi pembelajaran membaca yang menyenangkan dan menarik 
antusiasme siswa. 
D. Desain Penelitian  
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart 
dari Lewin. 
 Keterangan:  
 Siklus I 
1. Plan (Perencanaan siklus 1) 
2. Act and Observe (Tindakan dan 
Observasi siklus 1)  
3. Reflect (Refleksi siklus I) 
Siklus II 
4. Revison Plan (Revisi rencana siklus II) 
5. Act and Observe (Tindakan dan 
Observasi siklus II) 
6. Reflect (Refleksi siklus II)   
 Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Kemmis and Mc Taggart  
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Pardjono, dkk (2007: 22-23) menjelaskan bahwa model Kemmis dan Mc 
Taggart terdiri dari 4 komponen, yaitu plan (perencanaan), act and obseve 
(tindakan dan observasi, dan reflect (refleksi). Act and observe menjadi satu karena 
hal tersebut dilakukan dalam waktu yang bersamaan. Masing-masing komponen 
tersebut dijabarkan sebagai berikut.  
1. Perencanaan (Plan) 
  Tahap perencanaan merupakan siklus pertama dalam penelitian, yakni 
peneliti dan guru bersama-sama membuat sebuah rancangan awal untuk 
menyelesaikan permaslahan yang ada di kelas. Hal-hal yang akan dilakukan 
peneliti dan guru adalah sebagai berikut:  
1) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi 
yang akan digunakan pada saat penelitian.  
2) Merencanakan media yang akan digunakan dalam penelitian membaca 
permulaan, yakni media Big Book. 
3) Merancang instrumen penelitian yang akan digunakan yakni berupa lembar 
obervasi serta instrumen tes membaca permulaan bagi siswa.   
4) Melatih guru untuk menggunakan media Big Book dalam mengajarkan siswa 
membaca permulaan.   
2. Tindakan dan Observasi (Act and Observe) 
 Untuk tahap selanjutnya adalah tindakan dan observasi, yakni dalam proses 
pembelajaran membaca menggunakan media Big Book yang akan dilakukan di 
kelas adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal  
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1) Guru membuka pelajaran dengan salam 
2) Siswa bersama dengan guru berdo’a untuk mengawali pembelajaran 
3) Guru mengecek kehadiran siswa atau guru melakukan presensi 
4) Guru memberikan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru mengatur tempat duduk siswa,  
2) Guru memperlihatkan sampul Big Book dan membacakan judulnya, 
3) Guru dan siswa bertanya jawab terkait judul yang ada pada Big Book, 
4) Guru menulisa jawaban-jawaban siswa di papan tulis, 
5) Guru membacakan Big Book dengan lafal dan intonasi yang jelas, 
6) Guru mencocokkan prediksi siswa dengan cerita yang telah dibaca, 
7) Guru bertanya apakah siswa suka dengan cerita yang ada pada Big Book, 
8) Guru membacakan Big Book dengan menujuk setiap kata, 
9) Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya atau memberikan tanggpan 
terkait cerita yang ada pada Big Book, 
10) Guru membacakan cerita dan diikuti oleh seluruh siswa, 
11) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil untuk membaca cerita dalam Big 
Book, 
12) Guru meminta siswa satu per satu cerita yang terdapat dalam Big Book,  
13) Guru mengkondisikan siswa lain untuk mendengarkan temannya yang sedang 
membaca, 
14) Guru memberikan bimbingan dan evaluasi terkait membaca siswa, dan  
15) Guru meminta siswa untuk menuliskan kembali cerita yang ada pada Big Book.  
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c. Kegiatan Penutup 
1) Siswa bersama dengan guru menyimpulkan cerita yang dibaca yang telah dibaca. 
2) Guru memberikan motivasi pada siswa agar lebih rajin membaca. 
3) Siswa dan guru melakukan do’a bersama sebagai kegiatan penutup. 
4) Guru menutup pembelajaran dengan salam.  
 Pada tahap ini peneliti mengamati proses pembelajaran membaca di kelas, 
dan mencatat setiap tindakan siswa selama kegiatan berlangsung. Hal ini dilakukan 
agar peneliti dapat merefleksi tindakan serta melihat apakah penggunaan media Big 
Book dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas II di SD N Jetak 
Kaliagung Sentolo Kulon Progo. 
3. Refleksi (Reflect)  
 Tahap refleksi dilakuakan setelah tindakan yang dilakukan selesai. Peneliti 
bersama dengan guru mendiskusikan hasil yang telah didapat setelah tindakan 
berlangsung. Dari hasil tindakan yang sudah didapat pada siklus I direfleksikan, 
kemudian hasil tersebut dapat dijadikan acuan untuk siklus selanjutnya.  
Hasil pengamatan yang sudah ada, selanjutnya dianalisis dan diberikan 
tindakan untuk mencapai kriteria keberhasilan. Apabila data yang diperoleh belum 
memnuhi kriteria keberhasilan, maka peneliti akan melakukan perbaikan pada 
siklus selanjutnya. Namun jika data sudah menujukkan peningkatan, maka peneliti 
akan melanjutkan pada siklus berikutnya dan jika data yang di dapat sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan maka peneliti dinyatakan telah berhasil.     
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E. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam mengumpulkan data, peneliti menunakan beberapa teknik. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yakni, tes dan observasi.  
1. Tes  
 Dalam penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes unjuk kerja. Tes unjuk 
kerja digunakan untuk mengukur sejauh mana keterampilan membaca 
permulaan siswa baik sebelum implementasi maupun setelah implementasi. 
Siswa diuji secara individu di depan kelas untuk membaca menggunakan media 
Big Book. 
2. Observasi 
 Observasi merupakan kegiatan mengamati hasil atau dampak dari tindakan 
yang diberikan kepada siswa. Peneliti mengamati seluruh pelaksanaan tindakan 
serta mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan 
yang telah disusun sebelumnya.  
 
F. Instrumen Penelitian  
 Sugiyono (2009: 148) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni untuk mengukur 
sejauh mana media Big Book berperan dalam meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan di kelas II SD Negeri Jetak. Pada penelitian ini alat yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data yakni tes unjuk kerja dan catatan lapangan. 
Berikut intrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini. 
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1. Lembar Tes Unjuk Kerja  
 Arikunto (2006: 150) mengatakan bahwa tes merupakan serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. Guru menggunakan kisi-kisi instrumen penilaian membaca 
permulaan agar hasil penilaian yang didapatkan lebih maksimal. Tes yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan membaca permulaan siswa menggunakan 
pedoman dari Akhadiah yakni meliputi lafal, intonasi, kelancaran dan kejelasan 
suara. Berikut ini pedoman penilaian membaca. 
Tabel 3. Pedoman Penilaian Membaca Permulaan 
No. Unsur yang Dinilai Skor Maksimum 
1. Pelafalan 25 
2. Intonasi 25 
3. Kelancaran 25 
4. Kejelasan suara 25 
Jumlah Skor 100 
 
Tabel 4. Klasifikasi Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan 
No. Angka Kriteria 
1. 80-100 Sangat Baik 
2. 66-79 Baik 
3. 56-65 Cukup 
4. 40-55 Kurang 
 (Arikunto, 2007: 245) 
2. Catatan Lapangan  
 Catatan lapangan berisi rangkuman kegiatan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran membaca permulaan melalui Big Book berlangsung. Pembelajaran 
yang dilaksanakan, dijabarkan secara terperinci dalam bentuk catatan. Semua 
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kegiatan yang terjadi ditulis di catatan lapangan, baik terkait aktivitas siswa, 
perilaku siswa, keaktifan siswa, maupun selama proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. 
G. Teknik Analisis Data 
 Pada Penelitian Tindakan Kelas ini, analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Analisis kualitatif digunakan 
untuk menganalisis data dari hasil pengamatan. Analisis data kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data hasil dari tes unjuk kerja siswa. Analisis ini digunakan 
untuk membandingkan nilai-nilai siswa selama siklus apakah terjadi peningkatan 
atau tidak. Dari data tes unjuk kerja yang dikumpulkan dihitung jumlah skor 
masing-masing dan didistribusikan ke dalam tabel rentang nilai.  
 Data tes unjuk kerja yang telah dihimpun kemudian dihitung jumlah skor 
dari masing-masing siswa. Skor tersebut adalah nilai siswa. Setelah didapat nilai 
dari masing-masing siswa, kemudian tahapan selanjutnya adalah menentukan rata-
rata kelas. Berikut merupakan rumus untuk menghitung rata-rata.  
     Keterangan:  
     Mean  = nilai rata-rata 
    ∑𝑥  = jumlah nilai seluruh siswa 
    𝑁   = jumlah siswa 
Untuk menghitung presentase nilai siswa yang tuntas dan belum tuntas 
dapat ditentukan dengan rumus berikut. 
 
 
Mean =  
∑𝑥
𝑁
 
Presentase = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑥  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  
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H. Kriteria Keberhasilan Tindakan  
 Kriteria keberhasilan penelitian ini ditandai dengan adanya perbaikan ke 
arah yang lebih bagus, baik pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas maupun 
susasan belajar di kelas. Indikator dari penelitian ini yaitu peningkatan 
keterampilan membaca permulaan di kelas II SD baik dari segi proses maupun 
hasil. Penelitian dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria seperti di bawah ini. 
1. Antusias belajar siswa meningkat selama pembelajaran membaca permulaan 
melalui media Big Book. Keaktifan siswa di kelas dapat dilihat dari observasi 
menggunakan lembar observasi siswa. Keaktifan siswa lebih menekankan pada 
keantusiasan siswa ketita berpendapat, mengajukan pertanyaan, dan berani 
membaca di depan kelas.  
2. Siswa kelas II SD Negeri Jetak telah mencapai nilai rata-rata kelas 75 dan 75% 
siswa mampu dalam menguasai keterampilan membaca permulaan di kelas. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
 Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian mengenai peningkatan 
keterampilan membaca permulaan pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 
media Big Book siswa kelas II SD Negeri Jetak Kaliagung Sentolo Kabupaten 
Kulon Progo. Hasil penelitian yang diuraikan meliputi perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan dan merangkum semua kegiatan siswa melalui catatan 
lapangan, serta refleksi untuk merangkum hasil tindakan baik dari segi proses 
maupun mengkaji tindakan yang telah terlaksana. Analisis peningkatan 
keterampilan membaca permulaan siswa akan diuraikan mulai dari proses maupun 
hasil tindakan yang telah diberikan.  
A. Hasil Penelitian  
 Siswa akan diukur sejauh mana keretampilan membaca permulaannya 
dilihat dari segi pelafalan, intonasi, kelancaran, maupun kejelasan suaranya. 
Kemudian guru dan peneliti merencanakan serta memberikan tindakan setelah 
mengetahui kondisi keterampilan membaca permulaan siswa. Pelaksanaan tindakan 
yang guru dan peneliti berikan terdiri dari dua siklus, disiklus I yang dilaksanakan 
pada 2 kali pertemuan dan siklus II yang juga dilaksanakan 2 kali pertemuan. 
Jadwal dan alokasi pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan jadwal pembelajaran 
siswa di sekolah.  
 Pelaksanaan tindakan dilakukan pada semester II dengan materi yang sudah 
disesuaikan dengan kurikulum pembelajaran yang terdapat di SD Jetak. Penelitian 
siklus I dilaksanakan pada tanggal 6 Mei dan 8 Mei 2017 sedangkan untuk siklus II 
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dilaksanakan pada tanggal 13 Mei dan 22 Mei 2017. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan model penelitian dari Kemmis dan Mc. Taggart yang meliputi 
perencanaan (plan), tindakan dan observasi (act and observe) dan releksi (reflect) 
(Pardjono dkk, 2007: 22-23).  
1. Kondisi Awal Siswa 
 Pembelajaran yang dilaksanakan pada kondisi awal sebelum tindakan, 
berlangsung seperti biasa. Siswa diberikan teks bacaan oleh guru terlebih dahulu 
untuk dibaca secara bersama-sama. Guru memberikan contoh membaca yang baik 
dan benar kepada seluruh siswa, kemudian siswa mengikuti guru. Seluruh siswa 
membaca secara bersama-sama tanpa bimbingan guru. Beberapa siswa pada 
umumnya masih malu untuk membaca sendiri di depan teman-temannya. Pada 
kondisi awal terdapat 5 siswa dengan nilai di bawah rata-rata kelas. Pelaksanaan 
pratindakan yang peneliti dan guru lakukan diperoleh nilai rata-rata siswa yakni 
69,33 sedangkan nilai rata-rata kelas adalah 75.  
 
  
 
 
 
Gambar 3. Siswa membaca teks bacaan didepan teman-temannya. 
 Beberapa siswa ketika membaca belum berani menyuarakannya dengan 
lantang dan satu siswa masih harus dituntun kata per kata dalam membaca. Siswa 
yang belum lancar dalam membaca selalu didampingi dan dibimbing guru dari 
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belakang. Beberapa siswa yang belum mendapat giliran membaca terlihat ramai 
dan berbicara sendiri ketika guru membimbing siswa lain yang sedang membaca. 
Hal tersebut terlihat ketika siswa sudah mulai bosan saat mengikuti pembelajaran 
dan kelaspun menjadi kurang kondusif. Berkali-kali guru menegur siswa yang 
ramai sendiri namun, siswa selalu menghiraukan perintah guru untuk 
memperhatikan temannya ketika mendapat giliran membaca. Pelaksanaan 
pratindakan ini dapat dijadikan bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran 
membaca yang dapat menjadikan siswa antusias dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar di kelas.  
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I  
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
 Tahap perencanaan merupakan langkah awal yang dilakukan peneliti dan 
guru untuk merancang kegiatan pembelajaran siswa selama tindakan. Pertama, 
peneliti mengamati proses pembelajaran siswa di kelas. Langkah ini dilakukan 
untuk mengetahui apa saja permasalahan yang terdapat pada proses pembelajaran 
membaca serta mengetahui sejauh mana keterampilan membaca siswa. Kemudian 
peneliti dan guru berdiskusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Peneliti dan 
guru merancang sebuah kegiatan untuk dapat mengatasi permasalahan keterampilan 
membaca siswa di kelas melalui media Big Book. Media Big Book dirasa tepat 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran keterampilan membaca permulaan 
siswa kelas II SD Negeri Jetak. Berikut merupakan hasil dari perencanaan peneliti 
dan guru. 
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1) Merencanakan media yang akan digunakan dalam penelitian membaca 
permulaan yakni media Big Book. 
2) Mempersiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi 
yang akan digunakan pada saat penelitian. 
3) Merancang instrumen penelitian yang akan digunakan yakni berupa instrumen 
tes keterampilan membaca permulaan bagi siswa. 
4) Melatih guru dalam menggunakan media Big Book dalam mengajarkan siswa 
membaca permulaan.  
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I  
 Pelaksanaan penelitian tindakan siklus I dilakukan sebanyak 2 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu disesuaikan dengan jadwal pelajaran siswa kelas 
II SD Negeri Jetak. Tahapan pelaksanaan penelitian ini disesuaikan dengan 
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan penelitian tindakan siklus I 
telah disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan belajar sehingga siswa akan lebih 
mudah untuk mengikuti materi yang guru sampaikan. Adapun tahapan dari 
pelaksanaan penelitian tindakan siklus I adalah sebagai berikut: 
1) Siklus I Pertemuan Pertama  
 Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Mei 2017. 
Pelajaran Bahasa Indonesia dimulai pukul 07.00-08.10 WIB. Pada pertemuan ini 
materi yang akan dibahas mengenai “Kesehatan”. Media yang digunakan adalah 
Big Book dengan judul “Hidup Bersih dan Sehat di Rumah”. 
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Kegiatan Awal: 
 Pukul 07.00 guru memasuki ruang kelas dengan mengucap salam. Anak-
anak duduk dengan rapi dan mengucap salam serta memberikan hormat kepada 
guru. Guru memimpin berdo’a sebagai awal untuk memulai pembelajaran dan 
seluruh siswa berdo’a dengan sikap sempurna. Setelah berdo’a salah satu siswa 
memimpin lagu Indonesia Raya sebelum pembelajaran dimulai. Guru menanyakan 
kesiapan siswa untuk belajar hari ini. Guru mempresensi kehadiran siswa satu per 
satu. Sebelum memasuki pembelajaran guru memberikan apersepsi kepada siswa, 
menanyakan kegiatan di rumah masing-masing sebelum berangkat ke sekolah. 
Beberapa siswa menjawab pertanyaan yang guru berikan. Ada yang menjawab 
“Membersihkan tempat tidur”, “Mandi sebelum berangkat ke sekolah”, dan lain 
sebagainya.  
Kegiatan Inti:  
 Guru menunjukkan Big Book kepada selulruh siswa. Beberapa siswa 
menujukkan ekspresi terkejut melihat guru membawa buku bacaan yang cukup 
besar. Guru menjelaskan kepada seluruh siswa bahwa buku tesebut akan digunakan 
untuk pembelajaran membaca. Siswa mengamati halaman sampul Big Book. Guru 
bertanya serta menujuk gambar pada halaman sampul kepada seluruh siswa “Apa 
yang kalian lihat pada gambar ini?”. Beberapa siswa menjawab pertanyaan yang 
guru berikan, ada pula siswa yang hanya diam. Guru bertanya kembali, “Kira-kira 
kegiatan apa yang dilakukan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan di sekolah?”. 
Guru mulai membacakan judul pada halaman sampul dan menjelaskan gambar 
yang terdapat pada Big Book. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. Guru 
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membacakan semua halaman pada Big Book dengan intonasi serta lafal yang tepat 
dan diulang-ulang. Setelah membacakan keseluruhan dari Big Book, guru 
menjelaskan isi bacaan tersebut.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.  Siswa membaca Big Book secara bersama-sama. 
 Siswa dibagi dalam 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3 
siswa. Masing-masing kelompok di beri LKS (Lembar Kerja Siswa) untuk 
didiskusikan dan dikerjakan bersama. Guru berkeliling melihat kondisi siswa di 
masing-masing kelompoknya. Ada yang aktif berdiskusi dan menulis, ada yang 
hanya diam saja, ada pula siswa yang mainan sendiri. Guru menegur siswa yang 
tidak ikut berdiskusi. Beberapa siswa yang sudah selesai mengerjakan berlari-larian 
keluar masuk kelas. Guru memarahi siswa yang berlarian dan menyuruh siswa 
untuk kembali ke kelompoknya. Masing-masing kelompok membacakan hasil 
diskusi di depan kelas.  
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Gambar 5. Masing-masing kelompok membacakan hasil diskusi. 
 Kebanyakan dari mereka membacakan hasil pekerjaan kelompok dengan 
suara yang pelan, namun ada beberapa siswa membaca dengan suara yang lantang 
dan berani tampil di depan teman-temannya. Siswa dan guru meluruskan hasil 
pekerjaan dari masing-masing kelompok, serta melalukan tanya jawab terkait 
kebersihan di sekolah.  
Kegiatan Penutup: 
 Di akhir pembelajaran, siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran apa 
saja yang telah dipelajari hari ini. Guru memberikan motivasi kepada siswa supaya 
lebih rajin dalam latihan membaca di sekolah maupun di rumah. Siswa merapikan 
buku Bahasa Indonesia dan kembali ke tempat duduk masing-masing untuk 
melanjutkan pembelajaran yang lain.  
2) Siklus I Pertemuan Kedua 
 Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan hari Senin, 8 Mei 2017 
Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.50 WIB. Materi yang diajarkan mengenai 
“Kesehatan” dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada pembelajaran kali ini 
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lebih menekankan pada keterampilan membaca permulaan siswa. Media yang 
digunakan adalah Big Book, dengan judul “Hidup Bersih dan Sehat di Rumah”. 
Kegiatan Awal:  
 Guru memasuki ruang kelas dengan mengucap salam. Seluruh siswa 
menjawab salam dan memberikan hormat kepada guru. Siswa dan guru berdo’a 
bersama untuk mengawali pembelajaran. Siswa berdiri dan menanyikan lagu 
Garuda Pancasila sebelum pembelajaran dimulai. Siswa duduk kembali sembari 
mempersiapkan buku pelajaran dan bersiap untuk mengikuti pembelajaran hari ini. 
Guru mempresensi siswa satu per satu. Guru mengingatkan kembali pelajaran 
minggu lalu menganai hidup bersih dan sehat di rumah “Apakah kalian masih ingat 
bagaimana menjaga kebersihan dan kesehatan di rumah masing-masing?”. 
Beberapa siswa mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru 
“Masih pak guru. Biasanya saya membantu ibu menyampu rumah”. Guru 
memberikan penjelasan kepada siswa untuk selalu menjaga kebersihan dan 
kesehatan di rumah. 
Kegiatan Inti: 
 Guru mengulas kembali materi yang dipelajari pada minggu lalu untuk 
mengetahui kempampuan siswa dalam mengingat materi yang telah dipelajari. 
Kemudian guru menujuk satu per satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang guru 
berikan. Ada siswa yang langsung paham kemudian menjawab dan ada pula siswa 
yang hanya diam ketika mendapat giliran menjawab pertanyaan. Guru dan siswa 
bersama-sama menyimpulakan jawaban dari semua siswa. Masing-masing siswa 
diberi teks bacaan untuk dibaca ditempat duduk masing-masing. Beberapa siswa 
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membaca dengan menyuarakan setiap kalimat, ada pula siswa yang tenang dalam 
membaca. Guru meminta seluruh siswa untuk melepas sepatu, kemudian siswa 
duuk di bawah dan membentuk lingkaran. Seharusnya guru meminta siswa untuk 
membaca Big Book  satu per satu, namun kegiatan tersebut tidak guru lakukan. 
Akhirnya siswa membaca satu per satu menggunakan teks bacaan yang dibagikan 
guru sebelumnya.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Siswa membaca teks bacaan secara bergantian. 
 Ada salah satu siswa yang malu untuk membaca di depan teman-temannya 
karena ia sama sekali belum bisa membaca. Kemudian guru mencoba untuk 
menyakinkan siswa tersebut bahwa sebenarnya ia bisa membaca. Siswa tersebut 
akhirnya mau membaca di depan teman-temanya dengan bimbingan dan 
didampingi guru. Beberapa siswa membantu WAS dalam mengeja bacaan dan ada 
pula siswa yang menertawakannya. Sebagian siswa ketika membaca menghasilkan 
suara yang sangat pelan jadi guru dan siswa lain tidak begitu terdengar serta 
pelafalanpun terdengar kurang jelas. Guru menilai keterampilan membaca 
permulaan siswa. Rata-rata siswa kurang nayring dalam membaca. Guru 
memberikan contoh sekali lagi dalam membaca yang baik dan benar. Guru 
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meminta siswa untuk membaca bersama-sama dengan bimbingan guru. Siswa 
diminta untuk mengambil alat tulis di tepat duduk masing-masing. Kemudian guru 
membentuk 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3 siswa. Siswa 
duduk dikelompoknya masing-masing membentuk lingkaran. Guru meminta siswa 
untuk menjiplak teks bacaan yang telah mereka baca sebelumnya. Guru 
memberikan alasan dibentuk kelompok supaya siswa dapat berbagi ilmu cara 
menulis yang baik dan benar kepada temannya. 
Kegiatan Penutup: 
 Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru mengingatkan 
kembali supaya siswa selalu menjaga kebersihan dan kesehatan di sekolah maupun 
dirumah. Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. Siswa 
berkemas-kemas untuk istirahat. Guru menutup pelajaran Bahasa Indonesia dan 
mempersilahkan siswa untuk istirahat. 
c. Observasi Tindakan Siklus I  
 Tahapan selanjutnya yang dilakukan pada penelitian tindakan kelas ini 
adalah observasi. Observasi dilakukan untuk mengamati seluruh aktivitas siswa 
selama tindakan berlangsung. Pada kegiatan observasi ini bertujuan untuk 
mengetahui proses pembelajaran maupun keadaan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi ini menggunakan catatan lapangan 
sebagai alat untuk mengumpulkan data. Data dari hasil catatan lapangan yaitu 
mengenai proses pembelajaran siswa menggunakan media Big Book (keberhasilan 
siswa) dan hasil dari pembelajaran siswa menggunakan media Big Book 
(keberhasilan produk).  
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1) Keberhasilan Proses  
 Pada penelitian ini keberhasilan proses dapat dilihat dari aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran membaca permulaan menggunakan media Big 
Book saat tindakan. Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana guru 
menyampikan materi dan membimbing siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Untuk siswa peneliti melihat pada aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada membaca permulaan 
menggunakan media Big Book.  
 Proses pembelajaran siklus I pertemuan pertama guru dan siswa bertanya 
jawab mengenai “Kesehatan”. Di dalam perencanaan, seharusnya siswa duduk di 
bawah menghadap guru yang sedang menerangkan materi melalui Big Book, namun 
guru lupa melakukan hal tersebut. Guru berdiri dalam menyampaikan Big Book 
pada siswa. Beberapa siswa menujukkan ekspresi senang dan antusias ketika 
belajar membaca menggunakan media Big Book. Guru menunjuk salah satu siswa 
untuk membacakan judul Big Book, diketahui siswa WAS belum bisa membaca 
sama sekali dan ia tidak mau maju membacakan judul di depan teman-temannya. 
Siswa lain terlihat menyemangati WAS bahwa ia sebenarnya bisa membaca. Guru 
memberikan kesempatan pada siswa yang lain untuk membacakan judul Big Book 
di depan. Namun, siswa masih terlihat malu untuk mengacungkan tangan. 
Kemudian guru menujuk kembali salah satu siswa untuk membaca di tempat 
duduknya. Terlihat siswa sedikit terbata-bata dengan pelafalan yang kurang jelas. 
Guru mengulang kembali cara membaca yang baik dan benar di depan semua 
siswa. Dalam kesempatan lain, siswa diam ketika ditanya oleh guru. Guru 
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menjelaskan setiap halaman pada Big Book agar siswa lebih memahami isi teks 
bacaannya. Guru juga memancing siswa untuk memahami isi teks bacaan yang ada 
pada Big Book dan memberikan pertanyaan lisan kepada siswa. satu per satu siswa 
mulai berani mengacungkan tangan namun, tidak sedikit siswa yang hanya diam 
dan berbicara sendiri ketika guru menerangkan di depan kelas. Guru selalu menegur 
siswa yang tidak mau memperhatikan ketika guru mengajar. Kemudian guru 
membagi siswa dalam 4 kelompok untuk berdiskusi, disini siswa sudah mulai serius 
untuk berdikusi menyelesaikan tugas dari guru.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Siswa berdikusi dengan masing-masing kelompok dan dibimbing oleh 
guru. 
 Pada pertemuan kedua siklus I, proses pembelajaran guru dan siswa masih 
sama seperti pertemuan sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan pada proses 
pembelajaran sedikit lebih baik dari pertemuan pertama. Hal tersebut dapat dilihat 
dari antusias siswa ketika guru memberikan pertanyaan. Pada pertemuan keduan 
ini, siswa mulai menunjukkan ketertarikannya dalam belajar membaca. Salah satu 
siswa yang belum bisa membaca sama sekali juga mulai berani menjawab 
pertanyaan yang guru berikan, namun masih dengan bantuan guru. Siswa mulai 
ditunjuk satu per satu untuk membaca di depan teman-temannya. Dalam 
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pembelajaranpun siswa mulai tertib dan mau mendengarkan arahan guru. Namun 
masih ada siswa yang membuat gaduh di kelas, dengan teguran guru siswa mulai 
memperhatikan kembali. Beberapa siswa sudah mulai nyaring dan lancar dalam 
membaca di depan teman-temannya.  
 
 
 
 
 
Gambar 8. Siswa membaca teks bacaan di depan teman-temannya.  
 Pembelajaran Bahasa Indonesia di siklus I dari pertemuan pertama dan 
kedua sudah mulai terlihat perubahan ke arah yang lebih baik dalam proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas.  Sebelumnya siswa kelas II belum pernah 
menggunakan media dalam kegiatan belajar membaca permulaan, dengan adanya 
media Big Book siswa lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  Beberapa siswa 
sudah terlihat lancar dalam membaca, namun masih ada siswa yang harus dalam 
bimbingan guru ketika membaca. Kegiatan belajar di kelas II SD N Jetak menjadi 
lebih baik sehingga siswa tidak bosan mengikuti pembelajaran di kelas. Guru selalu 
memberikan semangat supaya siswa selalu membiasakan belajar membaca pada 
waktu luang di sekolah maupun di rumah. Meskipun ada siswa yang belum bisa 
membaca sama sekali namun ia antusias dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar seperti siswa yang lain.  
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 Guru selalu meminta siswa untuk tidak mengejek temannya yang belum 
bisa membaca. Guru juga meminta siswa untuk mengajari temannya yang belum 
bisa membaca. Pembelajaranpun menjadi lebih menyenangkan dengan adanya 
media baru di kelas II. Media Big Book digunakan guru sebagai media untuk 
berlatih membaca permulaan, tidak hanya itu Big Book juga digunakan untuk 
menyampikan materi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan 
penjelasan di atas terlihat bahwa proses pembelajaran membaca permulaan siswa 
melalui media Big Book pada siklus I meningkat. Hasil tersebut juga didukung 
dengan adanya catatan lapangan selama tindakan berlangsung.  
2) Keberhasilan Produk 
 Keberhasilan Produk dapat dilihat dari nilai tes unjuk kerja siswa dalam 
membaca permulaan menggunakan media Big Book. Untuk mengukur tingkat 
keberhasilan siswa dalam keterampilan membaca permulaan diadakan tes secara 
individu. Di bawah ini merupakan hasil dari keterampilan membaca siswa selama 
tindakan di siklus I.  
Tabel 5. Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Big 
 Book Siswa Kelas II SD Negeri Jetak Siklus I.   
No. 
Perbandingan Hasil Nilai Siklus I 
Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. 79 81 80 
2. 77 78 77,5 
3. 76 78 77 
4. 62 66 64 
5. 78 79 78,5 
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6. 65 68 66,5 
7. 76 78 77 
8. 78 79 78,5 
9. 75 76 75,5 
10. 79 80 79,5 
11. 66 68 67 
12. 52 53 52,5 
Jumlah 863 884 873,5 
Rata-rata 71,92 73,67 72,79 
 
 Dari data di atas, dapat dilihat bahwa dari pertemuan pertama ke pertemuan  
kedua hasil tes keterampilan membaca siswa meningkat. Pada pertemuan pertama 
rata-rata 71,92 sedangkan di pertemuan kedua rata-rata nilai siswa 73,67. Dari 
pertemuan pertama dan kedua di siklua I diperoleh nilai rata-rata keterampilan 
membaca permulaan membaca siswa melalui media Big Book adalah 72,79. 
d. Refleksi Tindakan Siklus I  
 Pada penelitian tindakan kelas tahap keempat yakni refleksi. Refleksi 
dilakukan setelah tindakan selesai. Hal ini bertujuan untuk mengkaji apa yang telah 
dilakukan selama tindakan berlangsung, mulai dari kekurangan dan kelebihan serta 
permasalahan-permasalahan dalam penelitian untuk kemudian mencari pemecahan 
solusi yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya supaya lebih baik dari 
sebelumnya.  
 Berdasarkan hasil penelitian siklus I, bahwa pembelajaran membaca 
permulaan melalui media Big Book mengalami peningkatan jika dilhat dari segi 
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proses kegiatan belajar siswa selama tindakan. Pada peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari pencapaian nilai rata-rata kelas yang mengalami peningkatan dari 
pratindakan sampai pada siklus I. Presentase pencapaian nilai rata-rata siswa dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6. Presentase Pencapaian Nilai Rata-rata Kelas Keterampilan Membaca 
Permulaan melalui Media Big Book Siswa Kelas II SD Negeri Jetak 
Keadaan 
Pencapaian Nilai Rata-ata Siswa Kelas II  
SD Negeri Jetak 
Tuntas Presentase (%) 
Belum 
Tuntas 
Presentase (%) 
Pratindakan 7 58,33 5 41,67 
Siklus I 8 66,67 4 33,33 
 
 Dari tabel presentase pencapaian nilai rata-rata siswa kelas II SD Negeri 
Jetak, dapat dilihat bahwa keterampilan membaca permulaan siswa mengalami 
peningkatan. Siswa yang mendapat nilai di atas rata-rata pada pratindakan 
berjumlah 7 siswa atau sebesar 58,3% mengalami peningkatan pada siklus I 
menjadi 8 siswa dengan presentase 66,67%. Sedangkan siswa yang mendapat nilai 
di bawah rata-rata pada pratindakan berjumlah 5 siswa dengan presentse 41,67% 
mengalami penurunan pada siklus I menjadi 4 siswa dengan presentse 33,33%. 
Berdasarkan data tersebut dapat disajikan ke dalam diagram batang sebagai berikut.  
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Gambar 9. Diagram Batang Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan 
melalui Media Big Book  Siswa Kelas II SD Negeri Jetak pada Pratindakan dan 
Siklus I. 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel dan diagram batang nilai 
keterampilan membaca permulaas siswa di atas terlihat adanya peningkatan nilai 
rata-rata sebesar 3,46 dari pratindakan sebesar 69,33 dan di siklus I menjadi 72,79. 
Hal tersebut menjukkan bahwa keterampilan membaca permulaan siswa di siklus I 
meningkat. Hasil dari nilai keterampilan membaca permulaan tersebut juga 
disajikan dalam bentuk tabel presentase kategori membaca permulaan sebagai 
berikut.  
Tabel 7. Presentase Kategori Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Big 
Book Siswa Kelas II SD Negeri Jetak Siklus I 
No. Kategori Frekuensi Presentase 
1. Sangat Baik 1 8,33 
2. Baik 9 75 
3. Cukup 1 8,33 
4. Kurang 1 8,33 
Jumlah 12 100 
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 Berdasarkan tabel kategori presentase keterampilan membaca permulaan 
siswa kelas II SD Negeri Jetak di atas, diketahui siswa yang memperoleh kategori 
membaca sangat baik sebanyak 1 siswa dengan presentase 8,33. Siswa yang 
memperoleh kategori baik sebanyak 9 dengan presentase 75, sedangkan siswa yang 
memperoleh kategori cukup ada 1 siswa dengan presentase 8,33 dan siswa yang 
meperoleh kategori kurang sebanyak 1 siswa dengan presentase 8,33. . 
 Dari data yang sudah disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan membaca permulaan siswa dari pratindakan ke siklus I mengalami 
peningkatan. Rata-rata kemampuan siswa meningkat dari pratindakan sebesar 69,33 
di siklus I menjadi 72,79. Pada presentase nilai rata-rata siswa juga meningkat 
menjadi 66,67 dari pratindakan sebesar 58,3. Sebagaian siswa rata-rata 
keretampilan membacanya dalam kategori baik. Kegiatan pembelajaran di siklus I 
masih banyak yang harus diperbaiki, hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
pengamatan selama tindakan berlangsung. Pembelajaran yang guru lakukan masih 
bersifat konvensional, sehingga siswa merasa kurang nyaman ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa enggan mengacungkan tangan ketika guru 
memberikan beberapa pertanyaan mengenai materi yang sedang dipelajari. Siswa 
masih malu untuk membaca dengan suara yang lantang di depan teman-temannya. 
Dalam mengatasi permasalah tersebut perlu adanya perbaikan di siklus II sehingga 
kegiatan pembelajaran di kelas menjadi lebih baik.  
 Adapun hal-hal yang direfleksikan ke dalam tindakan siklus II  diantaranya 
yakni sebagai berikut.  
1. Siswa belum bisa menghargai siswa lain yang sedang membaca di depan kelas, 
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2. Siswa belum sepenuhnya memanfaatkan media Big Book untuk pembelajaran 
membaca permulaan,  
3. Siswa enggan mengacungkan tangan dan masih malu membaca di depan teman-
temannya,  
4. Siswa berbicara sendiri ketika guru menerangkan, 
5. Guru kurang menguasai kelas, sehingga siswa terkadang menyepelekan guru 
yang sedang mengajar,  
6. Tempat duduk siswa dirasa kurang tepat untuk kegiatan pembelajaran membaca 
permulaan menggunakan media Big Book.  
 Untuk mengatasi beberapa permasalahan di atas, perlu adanya langkah yang 
harus diterapkan pada siklus I supaya pembelajaran membaca permulaan mendapat 
hasil yang maksimal. Adapun solusi yang diterapkan di siklus I antara lain: 
1) guru harus bisa menguasai kelas serta membimbinga siswa dengan sabar, 
2) siswa yang semula duduk di kursi diubah menjadi duduk dibawah menghadap 
papan tulis sehingga pembelajaran tidak membosankan, dan 
3) Guru dan siswa memberikan penghargaan berupa pujian dan tepuk tangan 
setelah siswa selesai membaca.  
 Hal positif dalam siklus I yaitu beberapa siswa menujukkan kemajaun 
dalam kegiatan belajar membaca permulaan di kelas.  
1) Antusiasme siswa mulai terlihat ketika mengikuti kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan media Big Book.  
2) Satu per satu siswa berani membaca di depan teman-temannya dengan suara 
serta pelafalan yang lebih baik dari sebelumnya.  
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3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II  
 Hasil penelitian yang diperoleh dari siklus I, terdapat beberapa kekurangan 
jika dilihat dari proses pebelajaran yang berlangsung selama tindakan. Hal tersebut 
perlu adanya tindak lanjut untuk perbaikan yang akan diterapkan di siklus II. 
Adapun kegiatan yang dilakukan di siklus II adalah sebagai berikut.  
a. Perencanaan Tindakan Siklus II  
 Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang dilakukan dalam penelitian 
tindakan kelas.  Setelah tindakan siklus I diperoleh refleksi yang kemudian akan 
dilakukan siklus II untuk memperbaiki kekurangan dalam kegiatan pembelajaran di 
siklus I. Perbaikan ini bertujuan agar hasil yang di dapat dari penelitian tercapai 
maksimal. Peneliti dan guru berusaha memperbaiki kekurangan tersebut dan 
merencanakan tindakan siklus II yang mengacu pada perbaikan siklus I. Berikut 
merupakan hasil dari perencanaan tindakan siklus II.   
1) Merencanakan media yang akan digunakan dalam penelitian membaca 
permulaan yakni media Big Book. 
2) Mempersiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi 
yang akan digunakan pada saat penelitian. 
3) Merancang instrumen penelitian yang akan digunakan yakni berupa instrumen 
tes keterampilan membaca permulaan bagi siswa. 
4) Melatih guru dalam menggunakan media Big Book dalam mengajarkan siswa 
membaca permulaan.  
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
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 Pelaksanaan tindakan siklus II merupakan tahapan selanjutnya dari 
penelitian tindakan kelas. Tahap pelaksanaan ini dilakukan sebanyak dua 
pertemuan dengan alokasi waktu disesuaikan dengan jadwal pelajaran siswa kelas 
II SD Negeri Jetak. Pelaksanaan penelitian tindakan siklus II telah disesuaikan 
dengan kondisi dan lingkungan belajar sehingga siswa akan lebih mudah untuk 
mengikuti materi yang guru sampaikan. Adapun tahapan dari pelaksanaan 
penelitian tindakan siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama  
 Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 13 Mei 2017 
pukul 07.00 WIB. Materi yang akan disampaikan pada pertemuan kali ini mengenai 
“Kesehatan” dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran ini difokuskan 
pada keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri Jetak. Media yang 
digunakan adalah Big Book dengan judul “Kerja Bakti di Sekolahku”.  
Kegiatan Awal: 
 Guru memasuki ruang kelas pukul 07.00 WIB dengan mengucap salam. 
Siswa menjawab salam dari guru dan memberikan hormat kepada guru. Siswa dan 
guru berdo’a bersama untuk mengawali pembelajaran hari ini. Siswa berdiri dan 
menanyikan lagu Dari Sabang Sampai Merauke sebelum pembelajaran dimulai. 
Siswa duduk kembali sembari mempersiapkan buku pelajaran dan bersiap untuk 
mengikuti pembelajaran. Guru mempresensi siswa satu per satu. Guru memberikan 
apersepi “Pernah tidak kita melakukan kerja bakti di sekolah?”. Semua siswa 
menjawab pertanyaan dari guru. Guru memperlihatkan sampul Big Book kepada 
siswa yang berjudul “Kerja Bakti di Sekolahku”. Guru bertanya kepada siswa apa 
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yang kalian perhatikan dari gambar ini. Siswa menjawab “Ada yang sedang kerja 
bakti membersihkan sekolah, Pak Guru”. Guru bertanya kembali apa saja yang 
mereka lakukan ketika kerja bakti membersihkan sekolah. Siswa menjawab sambil 
berteriak-teriak sehingga kelas menjadi ramai. Guru menegur siswa untuk tidak 
teriak-teriak karena akan mengganggu kelas lain. Guru meminta siswa untuk tenang 
sebentar dan mendengarkan apa yang guru bacakan. 
Kegiatan Inti: 
 Guru mengatur tempat duduk siswa untuk duduk di bawah menghadap 
papan tulis. Guru mulai membacakan Big Book dengan pelafalan dan suara yang 
jelas. Siswa memperhatikan saat guru membacakan Big Book. Guru membacakan 
setiap halaman yang ada pada Big Book dengan diikuti seluruh siswa.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Guru dan siswa membaca Big Book bersama-sama.  
 Beberapa siswa membaca dengan jelas dan lantang. Siswa memperhatikan 
apa yang mereka baca dengan seksama. Guru menjelaskan setiap halaman yang ada 
pada Big Book. Guru memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan apa yang 
belum mereka pahami. Salah satu siswa bertanya “Pak Guru, jika kita membuang 
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sampah sembarangan di sekolah apa bisa banjir?”. Guru dan siswa bertanya jawab 
mengenai kebersihan di sekolah. Guru memberikan kesempatan siswa untuk maju 
membacakan Big Book di depan teman-temannya namun setelah cukup lama diam, 
salah satu siswa berani untuk mengacungkan tangan. Siswa membacakan setiap 
halaman Big Book dengan suara yang pelan. Guru memberikan kesempatan 
kembali untuk membaca dengan suara yang lantang. Guru membagi siswa dalam 4 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3 siswa. Setiap siswa diberi teks 
bacaan yang sama dengan yang ada dalam Big Book. Guru berkeliling di setiap 
kelompok untuk memantau keadaan siswa dalam membaca. Guru bertanya kepada 
siswa ada yang mau membaca pertama di depan teman-teman. Siswa mulai antusias 
untuk mengacungkan tangan. Guru menunjuk satu per satu siswa untuk membaca. 
Siswa sudah mulai berani dan lancar dalam membaca. Kemudian guru memberi 
tugas kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan bersama. Masing-masing 
kelompok diberi tugas untuk menempelkan potongan kata pada kertas yang sudah 
tersedia. Guru berkeliling melihat hasil pekerjaan dimasing-masing kelompok. 
Kelompok yang sudah selesai mulai gaduh dan mengganggu kelompok lain yang 
belum selesai. Semua kelompok selesai mengerjakan tugas dari guru. Masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di depan kelas. 
Kegiatan Penutup: 
 Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan apa yang telah dipelajari hari 
ini. Guru berpesan kepada siswa supaya tidak takut dan malu membaca di depan 
teman-temannya. Guru memberikan semangat kepada siswa untuk selalu berlatih 
78 
 
membaca di sekolah maupun di rumah. Guru meminta siswa untuk membereskan 
buku Bahasa Indonesia dan menyiapkan buku pelajaran selanjutnya. 
2) Pertemuan Kedua  
 Siklus II pertemuan kedua ini dilaksanakan hari Senin, 22 Mei 2017. 
Pembelajaran dimulai pukul 07.50 WIB setelah upacara bendera. Materi yang akan 
dipelajari mengenai “Kesehatan” dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Pembelajaran difokuskan pada keterampilan membaca permulaan siswa. Media 
yang digunakan adalah Big Book dengan judul “Kerja Bakti di Sekolahku”.  
Kegiatan Awal: 
 Pembelajaran dimulai pukul 07.50 setelah upacara bendera. Guru memasuki 
ruang kelas dengan mengucap salam. Siswa menjawab salam dari guru dan 
memberikan hormat kepada guru. Siswa dan guru berdo’a bersama untuk 
mengawali pembelajaran hari ini. Siswa berdiri dan menanyikan lagu Garuda 
pancasila sebelum pembelajaran dimulai. Siswa duduk kembali sembari 
mempersiapkan buku pelajaran dan bersiap untuk mengikuti pembelajaran. Guru 
mempresensi siswa satu per satu. Guru melakukan apersepsi kepada siswa. Guru 
bertanya kepada siswa “Siapa yang piket hari ini?”. Siswa menjawab pertanyaan 
dari guru dengan serentak. Guru memancing pertanyaan mengenai materi minggu 
lalu. Beberapa siswa menjawab “Kita harus selalu menjaga kebersihan di sekolah”. 
Kegiatan Inti: 
 Guru membacakan kembali Big Book yang berjudul ”Kerja Bakti di 
Sekolahku” dengan suara nyaring dan jelas. Siswa membaca Big Book secara 
bersama-sama dengan bimbingan guru. Guru menjelaskan isi teks bacaan pada 
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setiap halaman yang ada dalam Big Book. Siswa diberi kesempatan untuk membaca 
Big Book di depan teman-temannya. Satu per satu siswa mulai antusias 
mengacungkan tangan untuk membaca Big Book di depan. Guru menunjuk 
beberapa siswa untuk membaca secara bergantian. Siswa tidak malu tampil di 
depan teman-temnnya dan mulai lancar dalam membaca. Guru menunjuk siswa 
yang belum lancar membaca, dengan bimbingan guru siswa membaca terbata-bata 
namun dengan suara yang lantang. Beberapa siswa ikut membantu mengeja 
temannya yang sedang membaca di depan.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Siswa membaca Big Book dengan bimbingan guru. 
 
 Siswa berpendapat senang mengikuti pembelajaran membaca dengan 
menggunakan Big Book. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menanyakan apa yang belum mereka ketahui. Siswa dibagikan teks bacaan yang 
sama dengan isi dalam Big Book. Guru meminta siswa untuk membaca teks 
tersebut di dalam hati. Siswa diberi waktu 7 menit untuk memahami isi teks 
tersebut. Semua siswa diam dan tekun membaca dalam hati. Guru berkeliling untuk 
memantau keadaan siswa. Siswa yang belum bisa membaca didampingi oleh guru. 
Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk berhenti membaca. Beberapa siswa 
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merasa takut jika tidak ingat apa yang telah ia baca. Guru meminta kembali teks 
bacaan yang telah dibaca siswa sebelumnya. Guru bertanya kepada siswa mengenai 
isi teks yang telah dibaca sebelumnya. Siswa menuliskan kembali isi teks “Kerja 
Bakti di Sekolahku” dengan kata-kata sendiri. Ada siswa yang mulai kebingungan 
dan bertanya kepada temannya. Guru memberitahu siswa untuk mengerjakan 
sendiri-sendiri dan tidak boleh mencontek teman sebangkunya. Siswa mulai 
mengerjakan tugas dari guru. Guru berkeliling melihat hasil perkerjaan masing-
masing siswa. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas dari guru, masing-masing 
membacakan hasil pekerjannya di depan kelas. Guru mendampingi siswa saat 
membaca di depan kelas dengan menilai hasil pekerjaan siswa. Siswa sudah mulai 
membaca dengan lancar. 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Siswa membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas 
 
Kegiatan Penutup: 
 Guru meluruskan hasil pekerjaan dari masing-masing siswa. Siswa dengan 
bimbingan guru menyimpulkan apa yang telah dipelajari hari ini. Guru memimta 
siswa untuk meluangkan waktu membaca di sekolah maupun di rumah. Bel 
berbunyi. Siswa mulai merapikan buku dan bersiap-siap untuk istirahat. Guru 
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mengakhiri pembelajaran dan mempersilahkan siswa untuk beristirahat. Guru 
berpesan jika jajan jangan lupa untuk membuang sampah pada tempatnya. 
c. Observasi Tindakan Siklus II  
 Tahap selanjunya dalam penelitian tindakan kelas ini adalah observasi. 
Observasi dilakukan untuk mengamati seluruh aktivitas siswa selama tindakan 
berlangsung. Pada kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengetahui proses 
pembelajaran maupun keadaan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Kegiatan observasi ini menggunakan catatan lapangan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data. Data dari hasil catatan lapangan yaitu mengenai proses 
pembelajaran siswa menggunakan media Big Book (keberhasilan siswa) dan hasil 
dari pembelajaran siswa menggunakan media Big Book (keberhasilan produk). 
1) Keberhasilan Proses  
 Kegiatan pembelajaran pada siklus II ini berlangsung secara lancar. Guru 
berusaha untuk mengelola kelas dengan baik dan mengajari serta mendampingi 
siswa saat membaca. Siswa tidak mau lagi untuk membaca di depan teman-temanya 
dengan suara yang lantang. Siswa mulai antusias mengikuti pembelajaran membaca 
permulaan di kelas. Siswa senang dengan suasana belajar yang baru dan tidak 
menampakkan wajah yang bosan ketika proses pembelajaran berlangsung. Siswa 
juga senang berpendapat senang dengan adanya media baru yang digunakan guru 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
meningkat dari siklus I dilihat dari siswa mulai mengacungkan tangan ketika guru 
meminta siswa untuk maju membaca di depan teman-temannya. Guru mulai 
memantau setiap aktivitas siswa secara individu maupun kelompok. Siswa mulai 
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menghargai satu sama lain ketika mendapat giliran membaca di depan kelas. Sudah 
tidak ada lagi siswa yang mengejek temannya yang belum bisa membaca. Guru 
mampu melakukan setiap tahapan pembelajaran membaca permulaan melalui 
media Big Book secara sistematis dan terstruktur. Namun, masih ada siswa yang 
kurang lancar dalam membaca tetapi guru selalu membimbing dan mendampingi 
siswa tersebut dengan sabar. Proses kegiatan belajar mengajar menjadi lebih tertib 
disbanding dengan siklus I. Siswa mulai fokus dan memperhatikan guru saat 
pembelajaran berlangsung. 
 Pada pertemuan kedua siklus II siswa lebih bersemangat ketika guru 
meminta untuk membacakan Big Book di depan teman-temannya. Satu per satu 
siswa mulai berani mengacungkan tangan untuk maju ke depan. Siswa berebut 
untuk membaca di depan kelas, guru mulai menenengkan siswa dan menunjuk 
siswa secara bergantian.  
 
 
 
 
Gambar 13. Siswa membaca dengan bimbingan guru.  
 
 Rata-rata siswa kelas II SD Negeri Jetak sudah lancar dalam membaca. 
Guru berpesan kepada siswa supaya meluangkan waktu untuk membaca di sekolah 
maupun di rumah untuk menambah perbendaharaan kata. Guru selalu membimbing 
ketika siswa belum memahmai apa yang guru sampaikan.  
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 Kegiatan tindakan siklus II pada pertemuan pertama dan kedua terlihat 
mengalami peningkatan. Proses pembelajaran guru dan siswa menjadi lebih 
terstruktur jika dibandingkan dengan siklus I. Siswa mulai antusias mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas.  Suasana kelas menjadi lebih tenang dan siswa 
mulai mengontrol diri untuk berbicara sendiri ketika pembelajaran berlangsung. 
Guru melakukan langkah-langkah pembelajaran secara sistematis sehingga 
pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media Big Book  berjalan 
dengan lancar.  
 Berdasarkan penjelasan di atas terlihat bahwa proses pembelajaran 
membaca permulaan siswa melalui media Big Book pada siklus II meningkat. Hasil 
tersebut juga didukung dengan adanya catatan lapangan selama tindakan siklus II 
berlangsung. 
2) Keberhasilan Produk  
 Hasil dari keterampilan membaca permulaan siswa dilihat dari keberhasilan 
tes unjuk kerja yang dilakukan siswa secara individu. Berikut merupan hasil tes 
unjuk kerja membaca permulaan siswa melalui media Big Book pada tindakan 
siklus II.  
 
Tabel 8. Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Siswa Kelas II SD Negeri Jetak Siklus II. 
No. 
Perbandingan Hasil Nilai Siklus II 
Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. 83 85 84 
2. 79 82 80,5 
3. 82 85 83,5 
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4. 70 75 72,5 
5. 81 83 82 
6. 74 79 76,5 
7. 80 84 82 
8. 78 81 79,5 
9. 78 79 78,5 
10. 78 81 79,5 
11. 71 75 73 
12. 55 62 58,5 
Jumlah 909 951 930 
Rata-rata 75,75 79,25 77,50 
 
 Berdasarkan tabel nilai di atas dapat dilihat dari pertemuan pertama dan 
kedua pada siklus II mengalami peningkatan nilai.  Pada siklus II ini peningkatan 
sebesar 3,50 dari rata-rata pertemuan pertama 75,75 meningkat menjadi 79,25. 
Peningkatan nilai ini terlihat dari hasil rata-rata pratindakan sebesar 69,33 menjadi 
77,50 yang artinya meningkat 8,17.  
d. Refleksi Tindakan Siklus II 
 Pada penelitian tindakan kelas tahap keempat yakni refleksi. Refleksi 
dilakukan setelah tindakan selesai. Hal ini bertujuan untuk mengkaji apa yang telah 
dilakukan selama tindakan berlangsung, mulai dari kekurangan dan kelebihan serta 
permasalahan-permasalahan dalam penelitian untuk kemudian mencari pemecahan 
solusi yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya supaya lebih baik dari 
sebelumnya. 
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 Berdasarkan hasil dari penelitian siklus II dapat dilihat bahwa kegiatan 
pembelajaran membaca permulaan melalui media Big Book pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia mengalami peningkatan. Hasil dari peningkatan tersebut terlihat 
dari proses belajar mengajar serta hasil belajar siswa selama tindakan. Pencapaian 
nilai rata-rata siswa juga mengalami peningkatan dari pratindakan, siklus I, dan 
siklus II. Presentase pencapaian nilai rata-rata siswa dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini.  
Tabel 9. Presentase Pencapaian Nilai Rata-rata Keterampilan Membaca Permulaan 
melalui Media Big Book Siswa Kelas II SD Negeri Jetak Siklus II 
Keadaan 
Pencapaian Nilai Rata-rata Siswa Kelas II  
SD Negeri Jetak 
Tuntas Presentase (%) 
Belum 
Tuntas 
Presentase (%) 
Pratindakan 7 58,33 5 41,67 
Siklus I 8 66,67 4 33,33 
Siklus II 9 75 3 25 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel di atas, siswa yang 
mendapatkan nilai di atas rata-rata mengalami peningkatan dari pratindakan 7 
siswa menjadi 9 siswa pada siklus II. Presentase peningkatan dari pratindakan 
sebesar 58,33% menjadi 75%. Siswa yang belum tuntas dari pratindakan 
sebanyak 5 siswa dengan presentase 41,67 menjadi 3 siswa dengan presentse 
25%. Hasil keterampilan membaca permulaan siswa dari pratindakan sampai 
siklus II dapat digambarkan pada diagram batang di bawah ini.  
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Gambar 14. Diagram Batang Peningkatan Nilai Keterampilan Membaca Permulaan 
melalui Media Big Book Siswa Kelas II SD Negeri Jetak pada Pratindakan, Siklus I, 
dan Siklus II 
 
 Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa adanya peningkatan 
dari pratindakan hingga ke siklus II. Nilai pada pratindakan rata-rata siswa 69,33 
menjadi 77,50 pada siklus II dengan peningkatan sebesar 8,17. Pada grafik 
tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalam pembelajaran 
keterampilan membaca permulaan melalui media Big Book. Siswa mengalami 
peningkatan nilai pada siklus II maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
pada siklus II berhasil. Hasil tersebut dapat dilihat dalam tabel presentase 
kategori membaca permulaan seperti berikut.  
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Tabel 10. Presentase Kategori Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media 
Big Book Siswa Kelas II SD Negeri Jetak Siklus II 
 
No. Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Baik 5 41,67 
2. Baik 6 50 
3. Cukup 1 8.33 
4. Kurang 0 0 
Jumlah 12 100 
 
 Berdasarkan data presentase kategori di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 
dalam kategori sangat baik sebanyak 5 siswa dengan presentase 41,67%. Siswa 
yang memperoleh kategori baik sebanyak 6 siswa dengan presentase 50%, 
sedangkan siswa yang memperoleh nilai pada kategori cukup sebanyak 1 siswa 
dengan presentase 8,33.  
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
 Penelitian keterampilan membaca permulaan melalui media Big Book 
dilakukan di kelas II SD Negeri Jetak Kaliagung Sentolo Kulon Progo. Data yang 
telah dikumpulkan kemudian ditarik kesimpulan dan disajikan dalam bentuk data 
keberhasilan proses pembelajaran dan keberhasilan produk. Pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas ini terdapat dua siklus yakni siklus I dengan dua kali pertemuan serta 
siklus II yang dilaksanakan dua kali pertemuan dan berlangsung pada bulan Mei 
2017. Pada penelitian ini keterampilan membaca permulaan siswa lebih ditekankan 
dengan adanya Big Book sebagai media pembelajaran. Hasil penelitian diperoleh 
sebelum penelitian dan pada saat penelitian berlangsung.  
 Kegiatan pembelajaran keterampilan membaca permulaan pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia melalui media Big Book membuat siswa antusias ketika 
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pembelajaran berlangsung. Selama tindakan berlangsung proses pembelajaranpun 
mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya dan penelitian ini dikatakan 
berhasil. Jika dilihat dari proses pembelajaran siswa selama pratindakan hingga 
tindakan berlangsung keberanian siswa saat unjuk kerja di depan teman-temannya 
sudah lebih baik dari sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari keberanian siswa 
mengacungkan tangan ketika guru meminta untuk maju membaca di depan kelas. 
Siswa mulai menghargai satu sama lain saat mendapat giliran membaca mereka 
tidak saling ejek jika ada teman yang belum bisa membaca. Nilai keterampilan 
membaca permulaan siswa dalam setiap pertemuan meningkat ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Rata-rata siswa mulai lancar dalam membaca serta 
mulai berani membaca dengan suara yang lantang. Siswa senang dengan adanya 
media pembalajaran baru di kelas. Media pembelajaran Big Book dapat membuat 
siswa lebih bersemangat mengikuti pembelajaran membaca permulaan.  
1. Proses  
 Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan adanya perencanaan kegiatan 
pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti dan guru sebelumnya. Pada 
pelaksanaan siklus I siswa menunjukkan ketertarikan dengan media Big Book 
sebagai media untuk pembelajaran membaca permulaan di kelas. Guru memberikan 
contoh membaca yang baik dan benar dengan menggunakan Big Book dan 
mengajari siswa dalam membaca permulaan. Guru memberikan penjelasan pada 
masing-masing halaman dalam Big Book. Sebagai tes unjuk kerja siswa ditunjuk 
satu per satu untuk membaca Big Book di depan kelas. Guru mendampingi siswa 
yang belum lancar dalam membaca. Keterampilan membaca permulaan siswa 
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sedikit demi sedikit meningkat pada tiap pertemuan. Guru cukup baik dalam 
mengajar dan membimbing siswa ketika ada yang mengalami kesulitan. Siswa 
diberi motivasi untuk lebih giat lagi dalam belajar membaca di sekolah maupun di 
rumah supaya lebih lancar dan menambah perbendaharaan kata.  
  
 
 
 
 
Gambar 15. Kegiatan pembelajaran Siklus I 
 
 Berdasarkan hasil dari observasi tindakan siklus I pembelajaran membaca 
permulaan kurang terstruktur dan masih belum optimal dalam penggunaan media 
Big Book. Guru belum menggunakan media dengan baik, sehingga siswa kurang 
menujukkan antusiasnya saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran 
kurang terkontrol dengan banyaknya siswa yang membuat gaduh di kelas. Siswa 
kurang percaya diri saat diminta guru untuk maju membacakan Big Book di depan 
teman-temannya. Dari hasil observasi dan refleksi yang telah dilakukan, maka perlu 
adanya perbaikan di siklus II untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus I.  
 Pelaksanaan tindakan siklus II berjalan cukup baik dari yang sebelumnya. 
Guru selalu memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. Guru dengan sabar 
membimbing siswa yang memerlukan bantuan, seperti menanyakan apa yang 
belum mereka pahami. Guru dapat mengkontrol suasana kelas saat siswa berbicara 
sendiri sehingga siswa tidak berbuat gaduh. Guru berkeliling dan memantau kondisi 
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siswa saat mengerjakan tugas individu maupun kelompok. Siswa mulai tidak malu 
untuk maju kedepan membaca Big Book di depan teman-temannya dengan suara 
yang lantang. Semua siswa selalu memberikan apresiasi berupa tepuk tangan 
kepada teman-teman yang berani maju di depan kelas untuk membaca. Tidak ada 
lagi saling ejek satu sama lain, mereka mulai menghargai teman yang mau berusaha 
belajar membaca. Siswa semakin bersemangat untuk belajar membaca permulaan 
menggunakan Big Book pada tiap-tiap pertemuan.  
 
 
  
  
 
 
Gambar 16. Siswa mengacungkan tangan ketika guru meminta membacakan Big 
Book di depan kelas 
 Berdasarkan hasil observasi tindakan siklus II, siswa mulai antusias 
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Siswa mengacungkan tangan ketika guru 
meminta menbacakan Big Book di depan teman-temannya. Pembelajaran 
berlangsung dengan tertib dan lancar. Siswa yang belum bisa membaca selalu 
didampingi dan dibantu guru serta teman-teman yang lain saat membutuhkan 
bantuan. Guru memotivasi siswa bahwa mereka akan lancar membaca jika 
bersungguh-sungguh dalam belajar membaca di sekolah maupun di rumah. Guru 
memberikan contoh membaca dengan sabar dan diulang-ulang supaya siswa bisa 
memahami apa yang guru sampaikan. Siswa senang dengan suasana kelas yang 
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tertib dan tidak riuh, hal ini dapat dilihat dari tekunnya siswa ketika mengerjakan 
tugas dari guru.  
 Proses pembelajaran di kelas II SD Negeri Jetak pada siklus II lebih baik 
jika dibandingkan dengan siklus I dan pratindakan. Guru dalam penyampaikan 
materi pembelajaran menggunakan media Big Book. Guru menjelaskan setiap 
halaman pada Big Book, sehingga siswa lebih mudah memahami karena terdapat 
gambar pada setiap halamannya. Keterampilan membaca siswa meningkat pada 
setiap pertemuan. Siswa mulai lancar dalam membaca dengan suara yang nyaring 
pelafalan yang tepat. Guru selalu mengulang-ulang setiap kata, sehingga siswa 
dapat menirukan bagaimana cara pengucapan yang benar. Siswa yang belum lancar 
membaca sedikit demi sedikit ada perubahan, yakni membaca dengan tidak 
mengeja setiap kata.  
 
 
 
 
 
Gambar 17. Siswa berlatih membaca dalam kelompok.  
 
 Berdasarkan hasil dari tindakan siklus I dan siklus II yang telah 
dilaksanakan pada bulan Mei 2017, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
membaca permulaan siswa melalui media Big Book  meningkat. Hasil tersebut 
dilihat dari keaktifan dan antusiasme siswa ketika mengikuti proses pembelajaran. 
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Pada pratindakan siswa kurang bersemangat dan hanya diam saat pelajaran 
berlangsung. Pada siklus I, beberapa siswa masih enggan mengacungkan tangan 
ketika guru memberikan pertanyaan perihal materi. Pada tindakan siklus II, siswa 
mulai berani untuk maju membacakan Big Book di depan kelas.  
2. Hasil   
 Hasil dari peningkatan keterampilan membaca permulaan dapat dilihat dari 
tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan sebelum menggunakan media 
Big Book dan setelah menggunakan media Big Book. Keterampilan membaca 
permulaan siswa mulai mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II. 
Peningkatan dapat dilihat dari proses tindakan serta hasil yang diperoleh selama 
tindakan. Siswa cukup aktif di kelas ketika pembelajaran berlangsung. Antusiasme 
siswa dapat dilihat dari partisipasi siswa ketika guru meminta untuk membaca Big 
Book di depan kelas. Siswa mulai berani mengacungkan tangan ketika guru 
memberikan pertanyaan. Siswa mulai lancar dalam membaca dan membaca dengan 
suara nyaring. Keterampilan membaca siswa kelas II SD Negeri Jetak meningkat.  
 Terdapat 1 siswa yang belum mencapai nilai rata-rata kelas. Siswa tersebut 
memang belum lancar dalam membaca. Nilai keterampilan membaca siswa pada 
setiap pertemuan mulai meningkat. Adapun siswa yang belum lancar dalam 
membaca selalu dalam pengawasan dan bimbingan guru ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Siswa mulai menghargai teman yang mendapat giliran 
membaca, dengan mendengarkan dan memberi tepuk tangan atas keberaniannya 
dalam membaca di depan kelas. Guru menyampaikan materi pada setiap halaman 
Big Book dengan mengulang-ulang kembali dan mengkaitkan dengan gambar 
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dalam Big Book supaya siswa lebih mudah memahami. Suasana pembelajaran 
menjadi lebih baik dari sebelumnya.  
 Peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa dapat dilihat dari hasil 
tes unjuk kerja. Keterampilan membaca permulaan siswa meningkat dengan nilai 
rata-rata tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 11. Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Siswa Kelas II SD Negeri Jetak pada Hasil Tes Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
Kelas II SD Negeri 
Jetak 
Pratindakan 
Hasil Tindakan 
Siklus I Siklus II 
69,33 72,79 77,50 
 Peningkatan keterampilan membaca permulaan melalui media Big Book 
pada tabel di atas dapat divisualisasikan dalam diagram batang di bawah ini.  
 
Gambar 18.  Diagram Batang Peningkatan Nilai Rata-rata Keterampilan Membaca 
Permulaan melalui Media Big Book Siswa Kelas II SD Negeri Jetak pada 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. 
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 Berdasarkan pada diagram batang di atas dapat dilihat bahwa keterampilan 
membaca siswa terus meningkat dari partindakan sampai siklus II. Rata-rata nilai 
siswa pada pratindakan 69,33 meningkat pada siklus I sebesar 3,46 sebesar 72,79. 
Setelah tindakan siklus II nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 8,17 dari nilai 
pratindakan 69,33 menjadi 77,50. Peningkatan pada siklus I dari nilai rata-rata 
72,79 menjadi 77,50 pada siklus II, peningkatan tersebut sebesar 4,71. 
Keterampilan membaca permulaan siswa mengalami peningkatan pada siklus I dan 
II jika dibandingkam dengan pratindakan. Pada keterampilan membaca permulaan 
siswa pencapaian nilai rata-rata siswa juga berpengaruh dan mengalami 
peningkatan. Banyaknya siswa yang mencapai nilai rata-rata dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini.  
Tabel 12. Peningkatan Pencapaian Nilai Rata-rata pada Hasil tes Keterampilan 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book Siswa Kelas II SD Negeri Jetak pada 
Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
Pencapaian Nilai 
Rata-rata 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
Tuntas 58,33 66,67 75 
Belum Tuntas 41,67 33,33 25 
 
 Peningkatan banyaknya siswa yang mencapai nilai rata-rata pada hasil tes 
keterampilan membaca permulaan melalui media Big Book pada pratindakan, siklus 
I dan siklus II divisualisasikan pada diagram batang di bawah ini.  
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Gambar 19. Diagram Batang Peningkatan Banyaknya Siswa yang Mencapai Nilai 
Rata-rata pada Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Big 
Book Siswa Kelas II SD Negeri Jetak pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. 
 Dari diagram batang di atas diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada hasil 
tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan melalui media Big Book 
mencapai nilai rata-rata kelas yaitu 75. Pada pratindakan siswa yang mencapai nilai 
rata-rata sebesar 58,33%. Pada siklus I mengalami peningkatan dari pratindakan 
yakni sebesar 66,67% dan siklus II rata-rata nilai siswa juga mengalami 
peningkatan sebesar 75%. Hasil yang diperoleh telah memenuhi kriteria 
keberhasilah tindakan yang telah ditetapkan.  
 Berdasarkan hasil yang diperoleh pada setiap siklus, maka dapat dikatakan 
bahwa keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri Jetak meningkat 
dan sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan, yakni antusiasme siswa 
meningkat dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan selama tindakan dan 
75% siswa mencapai nilai rata-rata. Adapun nilai rata-rata siswa kelas II SD Negeri 
Jetak adalah 75, sehingga penelitian ini selesai pada siklus II.  
0,00%
10,00%
20,00%
30,00%
40,00%
50,00%
60,00%
70,00%
80,00%
Pratindakan Siklus I Siklus II
58,33%
66,67%
75%
41,67%
33,33%
25%
Tuntas
Belum Tuntas 
96 
 
 Media Big Book tepat digunakan untuk pembelajaran membaca permulaan 
di kelas rendah. Big Book mudah digunakan di kelas rendah dalam pembelajaran 
membaca permulaan, sebab siswa akan lebih mudah memahami materi yang guru 
sampaikan dengan gambar warna-warna yang ada dalam Big Book. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Romiszowski (Suyanto: 2007) bahwa media merupakan carriers 
of the messages, yaitu alat untuk menyampaikan pesan guru kepada siswa.  
 Peningkatan keterampilan membaca permulaan melalui media Big Book 
yang telah dilaksanakan pada bulan Mei 2017 dan dijabarkan hasil serta 
pembahasan membuktikan bahwa penggunaan media Big Book dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri Jetak.  
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian Tindakan Kelas ini memiliki keterbatasan dalam media yang 
digunakan selama proses pembelajaran. Gambar serta bahan yang digunakan pada 
Big Book masih terlihat sederhana dan belum sempurna karena keterbatasan waktu. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
97 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan membaca permulaan 
siswa kelas II SD Negeri Jetak Kaliagung Sentolo Kulon Progo dapat meningkat 
melalui media Big Book. Peningkatan didasarkan pada lafal, intonasi, kelancaran 
dan kejelasan suara siswa dalam membaca. Pada pratindakan siswa kurang 
bersemangat dan hanya diam saat pelajaran berlangsung. Pada siklus I, beberapa 
siswa masih enggan mengacungkan tangan ketika guru memberikan pertanyaan 
perihal materi yang disampaikan. Pada tindakan siklus II, siswa mulai berani untuk 
maju membacakan Big Book di depan kelas. Keterampilan membaca permulaan 
siswa kelas II SD Negeri Jetak dapat meningkat melalui Media Big Book. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai rata-rata keterampilan membaca permulaan pratindakan 
adalah 69,33 meningkat menjadi 72,79 pada siklus I dan mengalami peningkatan di 
siklus II sebesar 77,50. Presentase nilai rata-rata siswa juga mengalami 
peningkatan, pada pratindakan nilai rata-rata siswa 58,33%, kemudian pada siklus I 
66,67% dan siklus II meningkat menjadi 75%.  
 
B. Saran   
 Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 
diberikan adalah seperti berikut.  
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1. Bagi Siswa 
Setelah mendapakan hasil dari keterampilan membaca permulaan, diharapkan 
siswa dapat meluangkan waktu membaca di sekolah maupun di rumah untuk 
menambah pengetahuan serta perbendaharaan kata.  
2. Bagi Guru  
Setelah melakukan pembelajaran membaca permulaan melalui media Big Book, 
diharapkan guru: 
a. menggunakan media Big Book dalam pembelajaran membaca permulaan dengan 
baik, 
b. meningkatkan semangat serta antusias siswa selama proses pembelajaran,  
c. membimbing serta mengajarkan keterampilan membaca permulaan dengan 
sabar, baik dan benar. 
3. Bagi Masyarakat 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, masyarakat terutama wali murid kelas II 
SD Negeri Jetak, diharapkan selalu mendampingi belajar membaca di rumah dan 
memberi motivasi siswa untuk terus berusaha dalam mencari ilmu.  
4. Bagi Sekolah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk 
meningkatkan proses pembelajaran yang lebih berkualitas di SD Negeri Jetak 
Kaluagung Sentolo Kulon Progo. 
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan hasil 
penelitiannya menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi dunia pendidikan. 
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Lampiran 1 
Kisi-kisi Penilaian Membaca Permulaan melalui Media Big Book Siswa Kelas 
II SD Negeri Jetak  
No. Unsur yang Dinilai Skor Maksimum 
1. Pelafalan 25 
2. Intonasi 25 
3. Kelancaran 25 
4. Kejelasan suara 25 
 Jumlah Skor 100 
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Lampiran 2 
Rubrik Penilaian Membaca Permulaan melalui Media Big Book Siswa Kelas 
II SD Negeri Jetak 
No. Indikator Keterangan Skor 
1. Pelafalan Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan pelafalan sangat tepat 
21-25 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan pelafalan yang tepat 
15-20 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan pelafalan yang kurang tepat 
9-14 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan pelafalan yang sangat kurang 
tepat 
3-8 
2. Intonasi Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang sangat tepat 
21-25 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang tepat 
15-20 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang kurang tepat 
9-14 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang sangat kurang 
tepat 
3-8 
3. Kelancaran Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan sangat lancar 
21-25 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan lancar 
15-20 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan kurang lancar 
9-14 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan belum lancar 
3-8 
4. Kejelasan 
suara 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan sangat jelas 
21-25 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan jelas 
15-20 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan kurang jelas 
9-14 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan belum jelas 
3-8 
JUMLAH SKOR MAKSIMAL  100 
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Lampiran 3 
Siklus 1 Pertemuan Pertama dan Kedua 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
   Satuan Pendidikan  : SD Negeri Jetak  
   Kelas/ Semester : II/ 2 
   Pertemuan   : 1 dan 2 
   Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
   Hari/ Tanggal  : Sabtu, 29 April 2017 
        Kamis, 4 Mei 2017 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca 
dalam hati.  
 
B. Kompetensi Dasar 
7. 1 Membaca nyaring teks (15-20) kalimat dengan memperhatikan lafal dan 
intonasi yang tepat. 
 
C. Indikator 
7.1.1 Membaca (kalimat, kata, suku kata, huruf) dengan lafal dan intonasi yang 
jelas. 
7.1.2 Membaca nyaring kalimat, kata, suku kata, dan huruf.  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Setelah siswa mendengarkan cerita yang dibacakan oleh guru, siswa dapat 
membaca (kalimat, kata, suku kata, dan huruf) dengan lafal dan intonasi 
yang jelas dan tepat. 
2. Melalui media Big Book, siswa dapat membaca nyaring kalimat, kata, suku 
kata, dan huruf dengan jelas dan tepat.  
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E. Materi Pembelajaran  
Bahasa Indonesia: Kesehatan “Hidup Bersih dan Sehat di Rumah” 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  
Pendekatan : Student Center 
Metode  : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
Pertemuan 1 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
2. Siswa menjawab salam dari guru. 
3. Siswa dan guru bersama-sama 
berdo’a sebelum mengawali 
pembelajaran sebagai wujud rasa 
syukur karena masih diberi 
kesempatan untuk menuntut ilmu. 
4. Guru mempresensi kehadiran 
siswa sebelum pembelajaran 
dimulai. 
5. Siswa memperhatikan ketika guru 
melakukan presensi. 
6. Guru memberikan apersepsi  
7. Siswa memperhatikan guru saat 
memberikan tujuan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
10 menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa diminta utuk mengamati 
sampul dan judul cerita pada Big 
Book  
2. Siswa mengungkapkan 
pendapatnya tentang apa yang 
mereka pikirkan terkait judul 
tersebut 
3. Siswa memperhatikan guru pada 
saat membacakan Big Book 
dengan lafal dan intonasi yang 
60 menit 
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jelas 
4. Siswa berpendapat senang atau 
tidak dengan bacaan pada Big 
Book  
5. Siswa memperhatikan guru pada 
saat membacakan Big Book 
dengan menunjuk setiap kata 
6. Siswa memberikan tanggapan 
terkait cerita yang telah dibacakan 
oleh guru 
7. Siswa membaca cerita pada Big 
Book dengan mengikuti guru 
8. Siswa dibagi dalam 4 kelompok 
untuk berdiskusi  
9. Masing-masing kelompok 
membacakan hasil disuksi 
kelompok 
10. Guru meluruskan jawaban dari 
masing-masing kelompok 
11. Siswa diberi evaluasi terkait 
pembelajaran membaca cerita 
melalui media Big Book  
Penutup 1. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran 
membaca cerita melalui media 
Big Book. 
2. Siswa diberikan motivasi supaya 
lebih rajin dalam belajar 
membaca. 
3. Guru menutup pembelajaran. 
10 menit  
 
Pertemuan 2 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
2. Siswa menjawab salam dari guru. 
3. Siswa dan guru bersama-sama 
berdo’a sebelum mengawali 
pembelajaran sebagai wujud rasa 
10 menit  
108 
 
syukur karena masih diberi 
kesempatan untuk menuntut ilmu. 
4. Guru mempresensi kehadiran 
siswa sebelum pembelajaran 
dimulai. 
5. Siswa memperhatikan ketika guru 
melakukan presensi. 
6. Siswa memperhatikan guru saat 
memberikan tujuan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
Kegiatan Inti 1. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai materi kesehatan pada 
pertemuan sebelumnya 
2. Siswa memperhatikan guru 
membacakan Big Book dengan 
lafal dan intonasi yang tepat  
3. Siswa dan guru membaca Big 
Book secara bersama-sama 
4. Siswa ditunjuk satu per satu 
untuk membaca Big Book di 
depan kelas  
5. Siswa menuliskan kegitan untuk 
menjaga kebersihan dan 
kesehatan  
6. Siswa membacakan hasil 
pekerjaannya di depan kelas  
7. Siswa dibimbing guru 
meluruskan hasil pekerjaan siswa 
8. Masing-masing siswa menuliskan 
kembali cerita Big Book dengan 
cara menjiplak 
60 menit 
Penutup 1. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran 
membaca cerita melalui media 
Big Book. 
2. Siswa diberikan motivasi supaya 
lebih rajin dalam belajar 
membaca. 
3. Guru menutup pembelajaran. 
10 menit  
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H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber : Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas II BSE. 
2. Media  : Big Book  
 
I. Evaluasi 
1. Prosedur Evaluasi : Unjuk Kerja 
2. Jenis Evaluasi  : Tes Unjuk Kerja 
3. Bentuk Evaluasi : Lisan  
 
J. Rubrik Penilaian  
1. Penilaian Unjuk Kerja Membaca Big Book  
No. Unsur yang Dinilai Skor Maksimum 
1. Pelafalan 25 
2. Intonasi 25 
3. Kelancaran 25 
4. Kejelasan suara 25 
 Jumlah Skor 100 
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2. Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Membaca Big Book  
No. Indikator Keterangan Skor 
1. Pelafalan Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan pelafalan sangat tepat 
21-25 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan pelafalan yang tepat 
15-20 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan pelafalan yang kurang 
tepat 
9-14 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan pelafalan yang sangat 
kurang tepat 
3-8 
2. Intonasi Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang sangat tepat 
21-25 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang tepat 
15-20 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang kurang tepat 
9-14 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang sangat 
kurang tepat 
3-8 
3. Kelancaran Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan sangat lancar 
21-25 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan lancar 
15-20 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan kurang lancar 
9-14 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan belum lancar 
3-8 
4. Kejelasan suara Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan sangat jelas 
21-25 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan jelas 
15-20 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan kurang jelas 
9-14 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan belum jelas 
3-8 
JUMLAH SKOR MAKSIMAL  100 
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Lampiran 1 Teks Bacaan  
 
Hidup Bersih dan Sehat di Rumah 
Zahra, Ayah, dan Ibu selalu menjaga kebersihan rumah. 
Zahra selalu membuang sampah di tempat sampah. 
Zahra mencuci kaki dan tangan setelah membersihkan rumah. 
Setiap pagi Zahra dan keluarga makan di ruang makan. 
Zahra mencuci tangan sebelum makan.  
Setiap pagi Zahra olah raga bersama Ayah, Ibu, dan Doni. 
Zahra dan Ayah membersihkan kamar mandi dua kali seminggu. 
Rumah Zahra terlihat bersih dan indah.  
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Siklus II Pertemuan Pertama dan Kedua 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
   Nama Sekolah  : SD Negeri Jetak  
   Kelas/ Semester : II/ 2 
   Pertemuan   : 1 dan 2 
   Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
   Hari/ Tanggal  : Sabtu, 13 Mei 2017 
         Senin, 22 Mei 2017 
A. Standar Kompetensi  
7. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca 
dalam hati  
 
B. Kompetensi Dasar 
7.2 Menyebutkan isi teks agak panjang (20-25 kalimat) yang dibaca dalam hati  
 
C. Indikator  
7.2.1 Membaca nyaring teks bacaan dengan lafal dan intonasi yang tepat 
7.2.2 Membaca dalam hati teks agak panjang serta memahami isinya 
7.2.3 Menjawab pertanyaan sesuai teks yang telah dibaca dan dipahami  
7.2.4 Menceritakan kembali isi teks yang telah dibaca dengan kata-kata 
sendiri 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu membaca nyaring teks bacaan dengan lafal dan intonasi yang 
tepat 
2. Siswa mampu memahami teks bacaan agak panjang (20-25 kaimat). 
3. Setelah membaca dalam hati teks bacaan agak panjang, siswa dapat 
menjawab pertanyaan sesuai dengan teks bacaan. 
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4. Siswa dapat menceritakan kembali isi teks bacaan yang telah dibaca dengan 
kata-kata sendiri.  
 
E. Materi Pembelajaran  
Bahasa Indonesia  
 Kesehatan: Kerja Bakti di Sekolahku 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  
Pendekatan : Student Center 
Metode  : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab  
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
Pertemuan 1 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
2. Siswa menjawab salam dari guru. 
3. Siswa dan guru bersama-sama 
berdo’a sebelum mengawali 
pembelajaran sebagai wujud rasa 
syukur karena masih diberi 
kesempatan untuk menuntut ilmu. 
4. Guru mempresensi kehadiran 
siswa sebelum pembelajaran 
dimulai. 
5. Siswa memperhatikan ketika guru 
melakukan presensi. 
6. Guru memberikan apersepsi 
7. Siswa memperhatikan guru saat 
memberikan tujuan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
10 menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa memperhatikan saat guru 
menjelaskan mengenai membaca 
teks bacaan dalam hati  
2. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai membaca teks bacaan 
60 menit 
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dalam hati 
3. Guru memperlihatkan sampul Big 
Book dan memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya jawab 
mengenai gambar yang ada pada 
sampul 
4. Siswa memperhatikan guru pada 
saat membacakan Big Book 
dengan lafal dan intonasi yang 
tepat 
5. Siswa dan guru membaca Big 
Book secara bersama-sama 
6. Siswa ditujuk satu per satu untuk 
membaca Big Book  di depan 
kelas 
7. Siswa dibagi dalam 4 kelompok  
8. Masing-masing kelompok diberi 
teks bacaan untuk dibaca dalam 
hati 
9. Setelah siswa membaca teks 
dalam hati, masing-masing 
kelompok berdiskusi untuk 
mengingat-ingat dan menyusun 
potongan kata yang ada pada 
amplop hingga menjadi sebuah 
kalimat 
10. Setelah tersusun menjadi suatu 
kalimat, masing-masing 
kelompok berdiskusi untuk 
menyusun kalimat tersebut 
menjadi suatu teks bacaan 
Penutup 1. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran hari 
ini 
2. Siswa diberikan motivasi supaya 
lebih rajin dalam belajar 
membaca. 
3. Guru menutup pembelajaran. 
10 menit  
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Pertemuan 2 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
2. Siswa menjawab salam dari guru. 
3. Siswa dan guru bersama-sama 
berdo’a sebelum mengawali 
pembelajaran sebagai wujud rasa 
syukur karena masih diberi 
kesempatan untuk menuntut 
ilmu. 
4. Guru mempresensi kehadiran 
siswa sebelum pembelajaran 
dimulai. 
5. Siswa memperhatikan ketika 
guru melakukan presensi. 
6. Guru memberikan apersepsi 
7. Siswa memperhatikan guru saat 
memberikan tujuan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
10 menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai materi sebelumnya 
tentang “Kerja Bakti di 
Sekolahku”  
2. Siswa bersama dengan guru 
membaca membaca Big Book  
bersama-sama dengan 
memperhatikan contoh yang 
diberikan guru 
3. Siswa dan guru membaca Big 
Book secara bersama-sama 
4. Siswa ditunjuk satu per satu 
untuk membaca Big Book di 
depan kelas  
5. Siswa berpendapat senang atau 
tidak pada pembelajaran 
membaca dengan menggunakan 
media Big Book  
6. Siswa diberi teks bacaan untuk 
60 menit 
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dibaca di dalam hati 
7. Siswa mengingat-ingat isi dari 
teks bacaan yang telah dibaca 
8. Siswa menulisan kembali teks 
bacaan tersebut dengan kata-kata 
sendiri 
9. Masing-masing siswa 
membacakan hasil pekerjaannya 
di depan kelas   
Penutup 1. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran 
membaca cerita melalui media 
Big Book. 
2. Siswa diberikan motivasi supaya 
lebih rajin dalam belajar 
membaca. 
3. Guru menutup pembelajaran. 
10 menit  
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber : Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas II semester 2. 
2. Media : Big Book  
 
I. Evaluasi 
1. Prosedur Evaluasi : Unjuk Kerja 
2. Jenis Evaluasi  : Tes Unjuk Kerja 
3. Bentuk Evaluasi : Lisan  
 
J. Rubrik Penilaian  
1. Penilaian Unjuk Kerja Membaca Big Book  
No. Unsur yang Dinilai Skor Maksimum 
1. Pelafalan 25 
2. Intonasi 25 
3. Kelancaran 25 
4. Kejelasan suara 25 
 Jumlah Skor 100 
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2. Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Membaca Big Book  
No. Indikator Keterangan Skor 
1. Pelafalan Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan pelafalan sangat tepat 
21-25 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan pelafalan yang tepat 
15-20 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan pelafalan yang kurang 
tepat 
9-14 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan pelafalan yang sangat 
kurang tepat 
3-8 
2. Intonasi Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang sangat tepat 
21-25 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang tepat 
15-20 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang kurang tepat 
9-14 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang sangat 
kurang tepat 
3-8 
3. Kelancaran Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan sangat lancar 
21-25 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan lancar 
15-20 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan kurang lancar 
9-14 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan belum lancar 
3-8 
4. Kejelasan suara Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan sangat jelas 
21-25 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan jelas 
15-20 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan kurang jelas 
9-14 
Siswa membaca kata dan kalimat 
dengan belum jelas 
3-8 
JUMLAH SKOR MAKSIMAL  100 
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Lampiran 2 
Teks bacaan: Kerja Bakti di Sekolahku  
 
Keja Bakti di Sekolahku 
Zahra, Anton, dan Budi bertugas membersihkan ruang kelas. 
Rani bertugas membersihkan lemari dengan kain lap. 
Lani dan Nuri bertugas membersihkan halaman sekolah. 
Adam dan Hani bertugas menyiram tanaman. 
Dina bertugas membuang sampah di tempat sampah. 
Senangnya belajar di sekolah yang bersih dan sehat.  
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Lampiran 5 
Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan Kelas II SD Negeri Jetak pada 
Pratindakan 
No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. NN 80 Tuntas 
2. FFP 76 Tuntas 
3. AL 77 Tuntas 
4. AIN 63 Belum Tuntas 
5. RE 76 Tuntas 
6. FK 65 Belum Tuntas 
7. RBW 76 Tuntas 
8. IS 77 Tuntas 
9. SM 60 Belum Tuntas 
10. RA 78 Tuntas 
11. AP 62 Belum Tuntas 
12. WAS 42 Belum Tuntas 
Jumlah 832  
Rata-rata 69,33  
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Lampiran 6  
Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Big Book Siswa 
Kelas II SD Negeri Jetak pada Siklus I Pertemuan 1 
No. Nama Siswa 
Aspek yang di nilai 
Total  
Skor Lafal Intonasi Kelancaran 
Kejelasan 
Suara 
1. NN 20 19 21 19 79 
2. FFP 19 18 21 19 77 
3. AL 18 19 20 19 76 
4. AIN 16 15 17 14 62 
5. RE 19 19 20 20 78 
6. FK 17 16 18 14 65 
7. RBW 19 19 18 20 76 
8. IS 20 19 18 21 78 
9. SM 19 18 19 19 75 
10. RA 19 18 20 22 79 
11. AP 17 16 18 15 66 
12. WAS 13 13 11 15 52 
Jumlah 216 209 221 217 863 
Rata-rata 18 17,42 18,42 18,08 71,92 
 
       Kulon Progo, 6 Mei 2017 
       Observer, 
 
 
       Yurike Sofyaning Pratiwi 
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Lampiran 7   
Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Big Book Siswa 
Kelas II SD Negeri Jetak pada Siklus I Pertemuan 2 
No. Nama Siswa 
Aspek yang di nilai 
Total  
Skor Lafal Intonasi Kelancaran 
Kejelasan 
Suara 
1. NN 20 20 21 20 81 
2. FFP 19 18 22 19 78 
3. AL 19 19 20 20 78 
4. AIN 17 16 18 15 66 
5. RE 19 20 20 20 79 
6. FK 17 16 19 16 68 
7. RBW 19 19 21 19 78 
8. IS 20 20 18 21 79 
9. SM 19 18 19 20 76 
10. RA 19 18 21 22 80 
11. AP 17 17 18 16 68 
12. WAS 13 13 13 14 53 
Jumlah 218 214 230 222 884 
Rata-rata 18,17 17,83 19,17 18,5 73,67 
 
       Kulon Progo, 8 Mei 2017 
       Observer, 
 
 
       Yurike Sofyaning Pratiwi 
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Lampiran 8  
Rekapan Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Big 
Book Siswa Kelas II SD Negeri Jetak Siklus I 
No. Nama Siswa 
Perbandingan Hasil Nilai 
Rata-rata Keterangan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. NN 79 81 80 Tuntas  
2. FFP 77 78 77,5 Tuntas 
3. AL 76 78 77 Tuntas 
4. AIN 62 66 64 Belum Tuntas 
5. RE 78 79 78,5 Tuntas 
6. FK 65 68 66,5 Belum Tuntas 
7. RBW 76 78 77 Tuntas 
8. IS 78 79 78,5 Tuntas 
9. SM 75 76 75,5 Tuntas 
10. RA 79 80 79,5 Tuntas 
11. AP 66 68 67 Belum Tuntas 
12. WAS 52 53 52,5 Belum Tuntas 
Jumlah 863 884 873,5  
Rata-rata 71,92 73,67 72,79  
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Lampiran 9 
Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Big Book Siswa 
Kelas II SD Negeri Jetak pada Siklus II Pertemuan 1 
No. Nama Siswa 
Aspek yang di nilai 
Total  
Skor Lafal Intonasi Kelancaran 
Kejelasan 
Suara 
1. NN 20 21 22 20 83 
2. FFP 20 18 22 19 79 
3. AL 20 19 22 21 82 
4. AIN 18 17 20 15 70 
5. RE 20 19 21 21 81 
6. FK 19 18 20 17 74 
7. RBW 21 20 20 19 80 
8. IS 20 20 18 20 78 
9. SM 19 20 21 19 78 
10. RA 19 19 19 20 78 
11. AP 19 17 19 16 71 
12. WAS 13 14 13 15 55 
Jumlah 228 221 237 222 909 
Rata-rata 19 18,42 19,75 18,50 75,75 
 
       Kulon Progo, 13 Mei 2017 
       Observer,   
 
 
       Yurike Sofyaning Pratiwi 
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Lampiran 10 
Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Big Book Siswa 
Kelas II SD Negeri Jetak pada Siklus II Pertemuan 2 
No. Nama Siswa 
Aspek yang di nilai 
Total  
Skor Lafal Intonasi Kelancaran 
Kejelasan 
Suara 
1. NN 20 22 23 20 85 
2. FFP 20 20 23 19 82 
3. AL 20 19 24 22 85 
4. AIN 18 18 22 17 75 
5. RE 21 19 22 21 83 
6. FK 19 19 20 21 79 
7. RBW 22 20 22 20 84 
8. IS 20 20 20 21 81 
9. SM 19 19 21 20 79 
10. RA 20 21 20 20 81 
11. AP 20 18 20 17 75 
12. WAS 15 15 15 15 62 
Jumlah 234 230 252 233 949 
Rata-rata 19,5 19,17 21 19,42 79.08 
 
       Kulon Progo, 22 Mei 2017 
       Observer,  
 
 
       Yurike Sofyaning Pratiwi 
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Lampiran 11 
Rekapan Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Big 
Book Siswa Kelas II SD Negeri Jetak Siklus II 
No. Nama Siswa 
Perbandingan Nilai 
Rata-rata Keterangan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. NN 83 85 84 Tuntas 
2. FFP 79 82 80,5 Tuntas 
3. AL 82 85 83,5 Tuntas 
4. AIN 70 75 72,5 Belum Tuntas 
5. RE 81 83 82 Tuntas 
6. FK 74 79 76,5 Tuntas 
7. RBW 80 84 82 Tuntas 
8. IS 78 81 79,5 Tuntas 
9. SM 78 79 78,5 Tuntas 
10. RA 78 81 79,5 Tuntas 
11. AP 71 75 73 Belum Tuntas 
12. WAS 55 62 58,5 Belum Tuntas 
Jumlah 909 951 930  
Rata-rata 75,75 79,25 77,50  
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Lampiran 12 
Peningkatan Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Big 
Book Siswa Kelas II SD Negeri Jetak pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
No. Nama Siswa 
Perbandingan Hasil Nilai 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
1. NN 80 80 84 
2. FFP 76 77,5 80,5 
3. AL 77 77 83,5 
4. AIN 63 64 72,5 
5. RE 76 78,5 82 
6. FK 65 66,5 76,5 
7. RBW 76 77 82 
8. IS 77 78,5 79,5 
9. SM 60 71,5 78,5 
10. RA 78 79,5 79,5 
11. AP 62 67 73 
12. WAS 42 52,5 58,5 
Jumlah 832 869,5 930 
Rata-rata 69,33 72,46 77,50 
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Lampiran 13  
CATATAN LAPANGAN TINDAKAN KELAS PENINGKATAN 
KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN PADA PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA MELALUI MEDIA BIG BOOK SISWA KELAS II SD 
NEGERI JETAK KALIAGUNG SENTOLO 
Siklus/ Pertemuan : I/ 1 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 6 Mei 2017 
Pukul    : 07.00-08.10 
 Pukul 07.00 guru memasuki ruang kelas dengan mengucap salam. Anak-
anak duduk dengan rapi dan mengucap salam serta memberikan hormat kepada 
guru. Guru memimpin berdo’a sebagai awal untuk memulai pembelajaran dan 
seluruh siswa berdo’a dengan sikap sempurna. Setelah berdo’a salah satu siswa 
memimpin lagu Indonesia Raya sebelum pembelajaran dimulai. Guru menanyakan 
kesiapan siswa untuk belajar hari ini. Guru mempresensi kehadiran siswa satu per 
satu. Sebelum memasuki pembelajaran guru memberikan apersepsi kepada siswa, 
menanyakan kegiatan di rumah masing-masing sebelum berangkat ke sekolah. 
Beberapa siswa menjawab pertanyaan yang guru berikan. Ada yang menjawab 
“Membersihkan tempat tidur”, “Mandi sebelum berangkat ke sekolah”, dan lain 
sebagainya.  
 Guru menunjukkan Big Book kepada selulruh siswa. Beberapa siswa 
menujukkan ekspresi terkejut melihat guru membawa buku bacaan yang cukup 
besar. Guru menjelaskan kepada seluruh siswa bahwa buku tesebut akan digunakan 
untuk pembelajaran membaca. Siswa mengamati halaman sampul Big Book. Guru 
bertanya serta menujuk gambar pada halaman sampul kepada seluruh siswa “Apa 
yang kalian lihat pada gambar ini?”. Beberapa siswa menjawab pertanyaan yang 
guru berikan, ada pula siswa yang hanya diam. Guru bertanya kembali, “Kira-kira 
kegiatan apa yang dilakukan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan di sekolah?”. 
Guru mulai membacakan judul pada halaman sampul dan menjelaskan gambar 
yang terdapat pada Big Book. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. Guru 
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membacakan semua halaman pada Big Book dengan intonasi serta lafal yang tepat 
dan diulang-ulang. Setelah membacakan keseluruhan dari Big Book, guru 
menjelaskan isi bacaan tersebut. Masing-masing kelompok di beri LKS (Lembar 
Kerja Siswa) untuk didiskusikan dan dikerjakan bersama. Guru berkeliling melihat 
kondisi siswa di masing-masing kelompoknya. Ada yang aktif berdiskusi dan 
menulis, ada yang hanya diam saja, ada pula siswa yang mainan sendiri. Guru 
menegur siswa yang tidak ikut berdiskusi. Beberapa siswa yang sudah selesai 
mengerjakan berlari-larian keluar masuk kelas. Guru memarahi siswa yang 
berlarian dan menyuruh siswa untuk kembali ke kelompoknya. Masing-masing 
kelompok membacakan hasil diskusi di depan kelas. Kebanyakan dari mereka 
membacakan hasil pekerjaan kelompok dengan suara yang pelan, namun ada 
beberapa siswa membaca dengan suara yang lantang dan berani tampil di depan 
teman-temannya. Siswa dan guru meluruskan hasil pekerjaan dari masing-masing 
kelompok, serta melalukan tanya jawab terkait kebersihan di sekolah.  
 Di akhir pembelajaran, siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran apa 
saja yang telah dipelajari hari ini. Guru memberikan motivasi kepada siswa supaya 
lebih rajin dalam latihan membaca di sekolah maupun di rumah. Siswa merapikan 
buku Bahasa Indonesia dan kembali ke tempat duduk masing-masing untuk 
melanjutkan pembelajaran yang lain.  
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Lampiran 14 
CATATAN LAPANGAN TINDAKAN KELAS PENINGKATAN 
KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN PADA PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA MELALUI MEDIA BIG BOOK SISWA KELAS II SD 
NEGERI JETAK KALIAGUNG SENTOLO 
Siklus/ Pertemuan : I/ 2 
Hari/ Tanggal   : Senin, 8 Mei 2017 
Pukul    : 07.50-09.00 
 Pembelajaran dimulai pukul 07.50 setelah upacara bendera. Guru memasuki 
ruang kelas dengan mengucap salam. Seluruh siswa menjawab salam dan 
memberikan hormat kepada guru. Siswa dan guru berdo’a bersama untuk 
mengawali pembelajaran. Siswa berdiri dan menanyikan lagu Garuda Pancasila 
sebelum pembelajaran dimulai. Siswa duduk kembali sembari mempersiapkan buku 
pelajaran dan bersiap untuk mengikuti pembelajaran hari ini. Guru mempresensi 
siswa satu per satu. Guru mengingatkan kembali pelajaran minggu lalu menganai 
hidup bersih dan sehat di rumah “Apakah kalian masih ingat bagaimana menjaga 
kebersihan dan kesehatan di rumah masing-masing?”. Beberapa siswa 
mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru “Masih pak guru. 
Biasanya saya membantu ibu menyampu rumah”. Guru memberikan penjelasan 
kepada siswa untuk selalu menjaga kebersihan dan kesehatan di rumah.  
 Guru mengulas kembali materi yang dipelajari pada minggu lalu untuk 
mengetahui kempampuan siswa dalam mengingat materi yang telah dipelajari. 
Kemudian guru menujuk satu per satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang guru 
berikan. Ada siswa yang langsung paham kemudian menjawab dan ada pula siswa 
yang hanya diam ketika mendapat giliran menjawab pertanyaan. Guru dan siswa 
bersama-sama menyimpulakan jawaban dari semua siswa. Masing-masing siswa 
diberi teks bacaan untuk dibaca ditempat duduk masing-masing. Beberapa siswa 
membaca dengan menyuarakan setiap kalimat, ada pula siswa yang tenang dalam 
membaca. Guru meminta seluruh siswa untuk melepas sepatu, kemudian siswa 
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duuk di bawah dan membentuk lingkaran. Seharusnya guru meminta siswa untuk 
membaca Big Book  satu per satu, namun kegiatan tersebut tidak guru lakukan. 
Akhirnya siswa membaca satu per satu menggunakan teks bacaan yang dibagikan 
guru sebelumnya. Ada salah satu siswa yang malu untuk membaca di depan teman-
temannya karena ia sama sekali belum bisa membaca. Kemudian guru mencoba 
untuk menyakinkan siswa tersebut bahwa sebenarnya ia bisa membaca. Siswa 
tersebut akhirnya mau membaca di depan teman-temanya dengan bimbingan dan 
didampingi guru. Beberapa siswa membantu WAS dalam mengeja bacaan dan ada 
pula siswa yang menertawakannya. Sebagian siswa ketika membaca menghasilkan 
suara yang sangat pelan jadi guru dan siswa lain tidak begitu terdengar serta 
pelafalanpun terdengar kurang jelas. Guru menilai keterampilan membaca 
permulaan siswa. Rata-rata siswa kurang nayring dalam membaca. Guru 
memberikan contoh sekali lagi dalam membaca yang baik dan benar. Guru 
meminta siswa untuk membaca bersama-sama dengan bimbingan guru. Siswa 
diminta untuk mengambil alat tulis di tepat duduk masing-masing. Kemudian guru 
membentuk 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3 siswa. Siswa 
duduk dikelompoknya masing-masing membentuk lingkaran. Guru meminta siswa 
untuk menjiplak teks bacaan yang telah mereka baca sebelumnya. Guru 
memberikan alasan dibentuk kelompok supaya siswa dapat berbagi ilmu cara 
menulis yang baik dan benar kepada temannya.  
 Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru mengingatkan 
kembali supaya siswa selalu menjaga kebersihan dan kesehatan di sekolah maupun 
dirumah. Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. Siswa 
berkemas-kemas untuk istirahat. Guru menutup pelajaran Bahasa Indonesia dan 
mempersilahkan siswa untuk istirahat.  
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Lampiran 15 
CATATAN LAPANGAN TINDAKAN KELAS PENINGKATAN 
KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN PADA PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA MELALUI MEDIA BIG BOOK SISWA KELAS II SD 
NEGERI JETAK KALIAGUNG SENTOLO 
Siklus/ Pertemuan : II/ 1 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 13 Mei 2017 
Pukul    : 07.00-08.10 WIB  
 Guru memasuki ruang kelas pukul 07.00 WIB dengan mengucap salam. 
Siswa menjawab salam dari guru dan memberikan hormat kepada guru. Siswa dan 
guru berdo’a bersama untuk mengawali pembelajaran hari ini. Siswa berdiri dan 
menanyikan lagu Dari Sabang Sampai Merauke sebelum pembelajaran dimulai. 
Siswa duduk kembali sembari mempersiapkan buku pelajaran dan bersiap untuk 
mengikuti pembelajaran. Guru mempresensi siswa satu per satu. Guru memberikan 
apersepi “Pernah tidak kita melakukan kerja bakti di sekolah?”. Semua siswa 
menjawab pertanyaan dari guru. Guru memperlihatkan sampul Big Book kepada 
siswa yang berjudul “Kerja Bakti di Sekolahku”. Guru bertanya kepada siswa apa 
yang kalian perhatikan dari gambar ini. Siswa menjawab “Ada yang sedang kerja 
bakti membersihkan sekolah, Pak Guru”. Guru bertanya kembali apa saja yang 
mereka lakukan ketika kerja bakti membersihkan sekolah. Siswa menjawab sambil 
berteriak-teriak sehingga kelas menjadi ramai. Guru menegur siswa untuk tidak 
teriak-teriak karena akan mengganggu kelas lain. Guru meminta siswa untuk tenang 
sebentar dan mendengarkan apa yang guru bacakan.  
 Guru mengatur tempat duduk siswa untuk duduk di bawah menghadap 
papan tulis. Guru mulai membacakan Big Book dengan pelafalan dan suara yang 
jelas. Siswa memperhatikan saat guru membacakan Big Book. Guru membacakan 
setiap halaman yang ada pada Big Book dengan diikuti seluruh siswa. Beberapa 
siswa membaca dengan jelas dan lantang. Siswa memperhatikan apa yang mereka 
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baca dengan seksama. Guru menjelaskan setiap halaman yang ada pada Big Book. 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan apa yang belum mereka 
pahami. Salah satu siswa bertanya “Pak Guru, jika kita membuang sampah 
sembarangan di sekolah apa bisa banjir?”. Guru dan siswa bertanya jawab 
mengenai kebersihan di sekolah. Guru memberikan kesempatan siswa untuk maju 
membacakan Big Book di depan teman-temannya namun setelah cukup lama diam, 
salah satu siswa berani untuk mengacungkan tangan. Siswa membacakan setiap 
halaman Big Book dengan suara yang pelan. Guru memberikan kesempatan 
kembali untuk membaca dengan suara yang lantang. Guru membagi siswa dalam 4 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3 siswa. Setiap siswa diberi teks 
bacaan yang sama dengan yang ada dalam Big Book. Guru berkeliling di setiap 
kelompok untuk memantau keadaan siswa dalam membaca. Guru bertanya kepada 
siswa ada yang mau membaca pertama di depan teman-teman. Siswa mulai antusias 
untuk mengacungkan tangan. Guru menunjuk satu per satu siswa untuk membaca. 
Siswa sudah mulai berani dan lancar dalam membaca. Kemudian guru memberi 
tugas kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan bersama. Masing-masing 
kelompok diberi tugas untuk menempelkan potongan kata pada kertas yang sudah 
tersedia. Guru berkeliling melihat hasil pekerjaan dimasing-masing kelompok. 
Kelompok yang sudah selesai mulai gaduh dan mengganggu kelompok lain yang 
belum selesai. Semua kelompok selesai mengerjakan tugas dari guru. Masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di depan kelas.  
 Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan apa yang telah dipelajari hari 
ini. Guru berpesan kepada siswa supaya tidak takut dan malu membaca di depan 
teman-temannya. Guru memberikan semangat kepada siswa untuk selalu berlatih 
membaca di sekolah maupun di rumah. Guru meminta siswa untuk membereskan 
buku Bahasa Indonesia dan menyiapkan buku pelajaran selanjutnya.  
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Lampiran 16 
CATATAN LAPANGAN TINDAKAN KELAS PENINGKATAN 
KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN PADA PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA MELALUI MEDIA BIG BOOK SISWA KELAS II SD 
NEGERI JETAK KALIAGUNG SENTOLO 
Siklus/ Pertemuan : II/ 2 
Hari/ Tanggal   : Senin, 22 Mei 2017 
Pukul    : 07.50-09.00 WIB  
 Pembelajaran dimulai pukul 07.50 setelah upacara bendera. Guru memasuki 
ruang kelas dengan mengucap salam. Siswa menjawab salam dari guru dan 
memberikan hormat kepada guru. Siswa dan guru berdo’a bersama untuk 
mengawali pembelajaran hari ini. Siswa berdiri dan menanyikan lagu Garuda 
pancasila sebelum pembelajaran dimulai. Siswa duduk kembali sembari 
mempersiapkan buku pelajaran dan bersiap untuk mengikuti pembelajaran. Guru 
mempresensi siswa satu per satu. Guru melakukan apersepsi kepada siswa. Guru 
bertanya kepada siswa “Siapa yang piket hari ini?”. Siswa menjawab pertanyaan 
dari guru dengan serentak. Guru memancing pertanyaan mengenai materi minggu 
lalu. Beberapa siswa menjawab “Kita harus selalu menjaga kebersihan di sekolah”. 
 Guru membacakan kembali Big Book yang berjudul ”Kerja Bakti di 
Sekolahku” dengan suara nyaring dan jelas. Siswa membaca Big Book secara 
bersama-sama dengan bimbingan guru. Guru menjelaskan isi teks bacaan pada 
setiap halaman yang ada dalam Big Book. Siswa diberi kesempatan untuk membaca 
Big Book di depan teman-temannya. Satu per satu siswa mulai antusias 
mengacungkan tangan untuk membaca Big Book di depan. Guru menunjuk 
beberapa siswa untuk membaca secara bergantian. Siswa tidak malu tampil di 
depan teman-temnnya dan mulai lancar dalam membaca. Guru menunjuk siswa 
yang belum lancar membaca, dengan bimbingan guru siswa membaca terbata-bata 
namun dengan suara yang lantang. Beberapa siswa ikut membantu mengeja 
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temannya yang sedang membaca di depan. Siswa berpendapat senang mengikuti 
pembelajaran membaca dengan menggunakan Big Book. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk menanyakan apa yang belum mereka ketahui. Siswa 
dibagikan teks bacaan yang sama dengan isi dalam Big Book. Guru meminta siswa 
untuk membaca teks tersebut di dalam hati. Siswa diberi waktu 7 menit untuk 
memahami isi teks tersebut. Semua siswa diam dan tekun membaca dalam hati. 
Guru berkeliling untuk memantau keadaan siswa. Siswa yang belum bisa membaca 
didampingi oleh guru. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk berhenti 
membaca. Beberapa siswa merasa takut jika tidak ingat apa yang telah ia baca. 
Guru meminta kembali teks bacaan yang telah dibaca siswa sebelumnya. Guru 
bertanya kepada siswa mengenai isi teks yang telah dibaca sebelumnya. Siswa 
menuliskan kembali isi teks “Kerja Bakti di Sekolahku” dengan kata-kata sendiri. 
Ada siswa yang mulai kebingungan dan bertanya kepada temannya. Guru 
memberitahu siswa untuk mengerjakan sendiri-sendiri dan tidak boleh mencontek 
teman sebangkunya. Siswa mulai mengerjakan tugas dari guru. Guru berkeliling 
melihat hasil perkerjaan masing-masing siswa. Setelah siswa selesai mengerjakan 
tugas dari guru, masing-masing membacakan hasil pekerjannya di depan kelas. 
Guru mendampingi siswa saat membaca di depan kelas dengan menilai hasil 
pekerjaan siswa. Siswa sudah mulai membaca dengan lancar.  
 Guru meluruskan hasil pekerjaan dari masing-masing siswa. Siswa dengan 
bimbingan guru menyimpulkan apa yang telah dipelajari hari ini. Guru memimta 
siswa untuk meluangkan waktu membaca di sekolah maupun di rumah. Bel 
berbunyi. Siswa mulai merapikan buku dan bersiap-siap untuk istirahat. Guru 
mengakhiri pembelajaran dan mempersilahkan siswa untuk beristirahat. Guru 
berpesan jika jajan jangan lupa untuk membuang sampah pada tempatnya.  
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian Tindakan Kelas 
Dokumentasi Siklus I 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Siswa dengan bimbingan guru membaca judul Big Book 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Siswa berdiskusi mengerjakan tugas dari guru 
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Dokumentasi Siklus II 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Siswa membaca Big Book bersama-sama 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Siswa antusias ketika pembelajaran berlangsung 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Siswa membaca Big Book di depam teman-temannya  
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Lampiran 18. Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 19. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 20. Surat Keterangan Validasi Media Pembelajaran 
 
 
 
 
 
